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Mahasiswa saat ini memiliki ketertarikan yang cukup besar untuk mengikuti mode 
dan trend pakaian yang sedang berkembang. Banyaknya online shop dengan segala 
kemudahannya menyebabkan mahasiswa tergiur untuk membeli tanpa 
memperhatikan kegunaan barang tersebut, atau dengan kata lain adanya 
kecenderungan untuk berperilaku konsumtif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan konsep diri dan perilaku konsumtif online shopping produk 
pakaian pada mahasiswa. Desain penelitian bersifat non-eksperimental kuantitatif 
korelasional. Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala Self Concept 
Clarity dan Skala Perilaku Konsumtif. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 
321 Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Malang  
dengan menggunakan metode simple random sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara 
Konsep diri dan Perilaku Konsumtif  (r = - 0,756 ; p = 0,000). Hal ini berarti 
semakin tinggi Konsep diri maka semakin rendah perilaku konsumtif online 
shopping produk pakaian pada mahasiswa.  
 
Kata Kunci : Konsep Diri, Perilaku Konsumtif, Online Shopping, Mahasiswa 
 
Students now have such an affinity big enough for following mode and trend of 
clothes were growing. The number online shop with a lot of facility which is caused 
students be tempted to buy without concern with the advantage of their goods or 
with another word there a tendency to behave consumptive. The aim of this research 
was to find out the relationship self concept and consumptive behavior shopping 
online of clothes product at university student. The design of the research has 
quantitative correlational non experimental. The instrument of the research used is 
scale of self concept Clarity and scale of consumptive behavior. The number of 
subjectin this research is 321 students of faculty economic and business University 
of Muhammadiyah Malang with using simple random sampling methods. The result 
of the research is showing there significant negative relation between self concept 
and consumptive behavior (r = - 0,756 ;p = 0,000). It’s mean too higher self 
concept so too lower consumptive shopping online behavior of clothes product at 
university students. 
 
Keywords: self concept, consumptive behavior, shopping online, university 
students. 
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Pesatnya kemajuan teknologi yang terjadi berdampak pada perubahan pola perilaku 
masyarakat, khususnya dalam hal berbelanja. Apalagi, dengan banyaknya toko 
online yang bermunculan, berbelanja kini semudah menekan tombol 
gadget dimanapun dan kapanpun. Online shopping merupakan bentuk perubahan 
yang di sajikan oleh internet dari segi inovasi dalam berbelanja .Online shopping 
atau belanja online via internet, adalah suatu proses pembelian barang atau jasa 
melalui internet. Sejak kehadiran internet, para pedagang telah berusaha membuat 
toko online dan menjual produk kepada mereka yang sering menjelajahi dunia maya 
(internet) melalui berbagai macam media sosial, blog, bahkan web ( Alfatris, 2014) 
 
Menurut survei Nielsen (2015) setidaknya enam dari sepuluh konsumen Indonesia 
(61%) menyatakan akan paling banyak menggunakan telepon genggam untuk 
berbelanja online. Badan Pusat Statistik pada tahun 2016 menyebut, kebanyakan 
pengguna internet di Indonesia menggunakan internet untuk mencari informasi 
barang atau jasa yang mereka butuhkan (77,81). Berdasarkan survei yang 
diselenggarakan oleh Asosiasi Penyelenggara Internet Indonesia (APJII) dan Pusat 
Kajian Komunikasi Universitas Indonesia (PUSKAKOM UI) pada tahun 2014 
sebanyak 58% pelaku belanja online adalah perempuan, maka tidak terlalu 
mengherankan apabila produk fashion menjadi komoditas yang paling laku 
teriutama pakaian. Selain itu, Riset yang dilakukan pada Januari 2014 
mendapatkan, produk yang paling banyak dibeli secara online adalah fashion. 
Membeli produk fashion dilakukan oleh 78 persen konsumen.  
 
Annisa (2015) menyebutkan bahwa produk pakaian merupakan produk yang sering 
dibeli melalui online shopping. Pakaian merupakan produk yang paling sering 
dibeli karena intensitas penggunaanya apalagi bagi mahasiswa yang setiap hari 
pergi ke kampus. Hal inilah yang mendasari kecenderungan untuk berbelanja lebih 
pada produk pakaian. Seseorang yang ingin selalu terlihat menarik akan cenderung 
mementingkan penampilannya, oleh sebab itu akan cenderung untuk update trend 
pakaian yang sedang berkembang salah satunya melalui media internet. Hal ini di 
dukung oleh penelitian (Bhuwaneswary,2016) yang menunjukkan bahwa produk 
yang paling banyak dibeli oleh mahasiswa adalah produk fashion (48%), 
 
Engel (2008) mendefinisikan Perilaku konsumtif sebagai tindakan-tindakan 
individu yang secara langsung terlibat dalam usaha memperoleh dan menggunakan 
barang-barang jasa ekonomis termasuk proses pengambilan keputusan yang 
mendahului dan menentukan tindakan-tindakan tersebut. Perilaku konsumtif bisa 
dilakukan oleh siapa saja. Perilaku tersebut menggambarkan sesuatu yang tidak 
rasional dan bersifat kompulsif sehingga secara ekonomis menimbulkan 
pemborosan dan inefisiensi biaya. Sedangkan secara psikologis menimbulkan 
kecemasan dan rasa tidak aman. Konsumen dalam membeli suatu produk bukan 
lagi untuk memenuhi kebutuhan semata-mata, tetapi juga keinginan untuk 
memuaskan kesenangan yang sifatnya menaikkan status sosial dan prestise, 
menjaga gengsi, mengikuti mode dan berbagai alasan lain yang kurang penting 
(Enrico, Aron, & Oktavia, 2014). Hal tersebut menjadi masalah ketika 
kecenderungan yang sebenarnya wajar pada remaja itu di lakukan secara 
berlebihan. Keinginan tersebut seringkali mendorong seseorang untuk membeli 
barang yang sebenarnya tidak dibutuhkan. Hal ini dapat dilihat dari pembelian 
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produk oleh konsumen yang bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan semata tetapi 
untuk mencapai kepuasan sesaat juga keinginan untuk meniru orang lain yaitu agar 
mereka tidak berbeda dengan anggota kelompoknya atau bahkan untuk menjaga 
gengsi agar tidak ketinggalan jaman (Kinney, Ridgway & Monroe, 2012)  
 
Tambunan (2001) dalam bukunya menyebutkan faktor-faktor yang menyebabkan 
perilaku konsumtif pada remaja yaitu karena remaja ingin menunjukkan bahwa 
mereka dapat mengikuti mode yang sedang beredar, ikut-ikutan teman, ingin 
tampak berbeda dengan orang lain dan cenderung tidak pernah puas dengan apa 
yang sudah dimilikinya. Mahasiswa yang masih dalam fase remaja menuju dewasa 
awal memang sering dijadikan target pemasaran berbagai produk industri, antara 
lain karena karakteristik mereka yang labil dan mudah dipengaruhi. Disini 
mahasiswa  biasanya mudah terbujuk rayuan iklan, suka ikut-ikutan teman, tidak 
realistis, dan cenderung boros dalam menggunakan uangnya terlebih lagi karena 
mahasiswa yang umumnya jauh dari orangtua dan tidak ada yang mengawasi dan 
mengontrol pengeluarannya.  
 
Kalangan mahasiswa merupakan salah satu kelompok sosial dalam masyarakat 
yang rentan terhadap pengaruh gaya hidup, trend, dan mode yang sedang berlaku. 
Bagi mahasiswa sendiri, mode, penampilan, dan kecantikan merupakan hal penting 
yang mendapatkan perhatian khusus. Arysa, (2013) mengatakan bahwa mahasiswa 
mempunyai kepekaan terhadap apa yang sedang trend, mahasiswa cenderung 
mengikuti mode yang sedang beredar,sedangkan mode itu sendiri terus menuntut 
rasa tidak puas pada konsumen yang memakainya dan terus mengalami perubahan 
dari waktu ke waktu. Kenyataan ini pada akhirnya membuat mahasiswa mempunyai 
pola hidup konsumtif dan tentunya apabila hal ini terus berlanjut akan membawa 
dampak yang tidak baik terhadap mahasiswa.Mereka dengan rela mengeluarkan 
uangnya untuk menuruti segala keinginan, bukan kebutuhan. Bagi mereka yang 
berada dalam himpitan ekonomi atau dalam ekonomi mengegah ke bawah akan 
cenderung melakukan segala cara untuk memperoleh apa yang mereka inginkan 
salah satunya dengan cara berhutang ataupun membohongi orangtua.  
 
Dampak yang sangat terlihat dari perilaku konsumtif ini adalah mahasiswa yang 
mengesampingkan tugas utamanya yaitu belajar. Mahasiswa lebih cenderung 
menghabiskan waktuinya dengan gadget di tangan untuk mengetahui update-
update fashionterbaru.Hasil penelitian Rombe (2014) remaja untuk menjaga 
penampilannya dan mempertahankan kepercayaan dirinya selalu mengikuti dan 
berusaha memiliki barang-barang mulai dari trend fashion hingga barang-barang 
trend lainnya serta akan berusaha untuk mendapatkannya, sehingga dapat 
membentuk pola konsumsi yang berlebihan. Kampus yang seharusnya menjadi 
tempat dimana para mahasiswa mencari ilmu dan pengetahuan terkadang dijadikan 
tempat untuk berlomba-lomba memamerkan apa yang mereka miliki, sehingga 
tidak heran jika  mahasiswa lebih mementingkan uang sakunya untuk membeli 
berbagai macam barang bermerk untuk mengikuti trendterkini menaikkan status 
sosial dan prestise, untuk kepuasan sesaat dan diakui oleh teman-temannya 
dibanding untuk membeli perlengkapan kampus yang lebih penting seperti buku-
buku pendukung perkulihan (Enrico, Aron, & Oktavia, 2014).  
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Razmus, Jaroszynska & Palega ( 2017)  menyebut Individu yang memiliki konsep 
diri yang negatif akan cenderung ingin berbeda dan dikatakan lebih baik dari orang 
lain akan mengubah penampilannya dengan cara membeli barang-barang yang 
sedang trend dan mewah untuk menunjang penampilannya, tujuannya adalah agar 
dipandang baik oleh orang lain dan sebagai sarana menutupi kekurangannya. 
 
Konsep diri merupakan pandangan terhadap diri sendiri yang meliputi dimensi 
pengetahuan tentang diri sendiri, pengharapan mengenai diri sendiri, dan penilaian 
tentang diri sendiri. Berbeda dengan kepribadian, konsep diri bukanlah faktor 
bawaan, tetapi konsep diri berkembang dalam diri seseorang melalui pengalaman, 
kemudian dipelajari, serta adanya interaksi dengan orang lain. Konsep diri 
merupakan semua perasaan, kepercayaan dan nilai yang diketahui individu tentang 
dirinya sendiri serta adanya pengaruh dalam hubungan dengan orang lain. Konsep 
diri merupakan evaluasi secara menyeluruh baik dari persepsi atau pandangan-
pandangan terhadap dirinya sendiri. Konsep diri merupakan identitas diri sebagai 
skema dasar yang terdiri atas kumpulan keyakinan dan sikap terhadap diri sendiri 
yang terorganisir (Baron & Bryne 2004).  
 
Setiap individu mempunyai konsep diri yang berbeda. Individu yang mempunyai 
konsep diri negatif adalah individu yang melihat dirinya selalu gagal, tidak 
mampu,dan mempunyai pandangan buruk terhadap dirinya. Sebaliknya individu 
yang mempunyai konsep diri positif adalah individu yang mempunyai pandangan 
yang menyenangkan terhadap dirinya, akan menerima dirinya secara apa adanya 
dan mempunyai keprcayaan diri. Dalam penelitiannya Naz & Lohdi (2016) 
mengungkap bahwa seseorang dapat mengubah gaya hidup dengan mengadaptasi 
lingkungan sekitar dan mengikuti trend yang ada di masyarakat untuk 
meningkatkan harga diri dengan cara melakakukan pembelian impulsive.  
 
Konsep diri merupakan salah satu faktor munculnya perilaku konsumtif yang 
berarti konsep diri mempunyai andil dalam mempengaruhi perilaku konsumtif. Di 
satu sisi seseorang memiliki konsep dan prinsip tentang cara berpakaian yang baik, 
namun di sisi lain mereka terkadang tidak bisa menolak tawaran konsep cara 
berpakaian yang baik itu sehingga keputusan memakai barang-barang dengan 
alasan ingin berpenampilan menarik. Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
penampilan, mahasiswa mengatakan untuk memiliki penampilan diri yang baik 
harus ditunjang dengan pakaian dan aksesoris. Secara tidak langsung untuk 
mendapatkan penampilan yang menarik mahasiswa akan cenderung menerapkan 
perilaku konsumtif untuk mendapatkan penampilan yang diharapkannya(Americus, 
Mark, Stefani & Luck, 2012). Konsep diri memberikan sumbangan efektif terhadap 
munculnya perilaku konsumtif, individu yang mempunyai konsep diri rendah akan 
cenderung berperilaku konsumtif (Hidayat & Kurniawan, 2016)  
 
Seseorang membeli barang bukan karena kebutuhan tetapi karena keinginan untuk 
menunjang penampilannya. Hal ini diperkuat oleh Matlin (2008) yang mengatakan 
bahwa kebanyakan remaja putri pada umumnya percaya bahwa penampilan yang 
baik dan kecantikan fisik merupakan dimensi yang sangat penting untuk wanita. 
Penelitian lain menyebut bahwa remaja putri yang memiliki body image positif 
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dalam mempertahankan penampilan fisiknya tersebut dengan cara pembelian 
pakaian dan penggunaan produk bermerek (Roro,2016).  
  
Berdasarkan fenomena yang ada penelitian ini penting untuk diteliti karena perilaku 
konsumtif banyak mempengaruhi perilaku mahasiswa yang sebenarnya belum 
mempunyai kemampuan finansial yang mencukupi. Disini konsep diri memberikan 
pengaruh dalam perilaku konsumtif mahasiswa, apabila mahasiswa mempunyai 
konsep diri yang baik maka akan cenderung bisa mengontrol perilaku konsumtif.  
Individu yang memiliki konsep diri positif akan bersikap optimis, yakin, percaya 
diri dan selalu bersikap positif terhadap segala hal. Penelitian ini mempunyai 
beberapa manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis 
penelitian ini adalah Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
dapat menambah pengetahuan mengenai hubungan konsep diri dan perilaku 
konsumtif produk pakaian pada mahasiswa dan dapat lebih memperdalam 
pemahaman tentang konsep diri dan perilaku konsumtif mahasiswa. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan kepada orang 
tua dan pembaca pada umumnya mengenai fenomena negatif yang dihasilkan dari 
perilaku konsumtif pada Mahasiswa. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah hasil 
penelitian ini ingin menunjukkan adanya hubungan konsep diri dan perilaku 
konsumtif produk pakaian pada mahasiswa. Mahasiswa diharapkan mampu melihat 
konsep dirinya sebagai gambaran tentang diri sendiri. Dengan dapat melihat 
gambaran dirinya sendiri diharapkan dapat lebih selektif dan realistis terhadap 
kebutuhan, terutama kebutuhan yang mendukung penampilannya sehingga perilaku 
konsumtif dapat di minimalisir  
 
Konsep Diri  
Carl Rogers, seorang psikolog humanistik, mengutarakan sebuah teori yang disebut 
dengan teori pribadi terpusat. Dalam pandangan Rogers, konsep diri merupakan hal 
terpenting dalam kepribadian, dan konsep diri ini juga mencakup kesemua aspek 
pemikiran, perasaan, serta keyakinan yang disadari oleh manusia dalam konsep 
dirinya (Alwisol,2009) 
Carl Rogers mendeskripsikan the self sebagai sebuah konstruk yang menunjukan 
bagaimana setiap individu melihat dirinya sendiri. Konsep pokok dari teori 
kepribadian Rogers adalah self, sehingga dapat dikatakan self merupakan satu-
satunya sruktur kepribadian yang sebenarnya. Selfini dibagi 2 yaitu :Real Self dan 
Ideal Self. Real Self adalah keadaan diri individu saat ini, sementara Ideal Self 
adalah keadaan diri individu yang ingin dilihat oleh individu itu sendiri atau apa 
yang ingin dicapai oleh individu tersebut. Perhatian Rogers yang utama adalah 
bagaimana organisme dan self dapat dibuat lebih kongruen. (Alwisol,2009) 
 
Self atau konsep self adalah konsep menyeluruh yang ajeg dan terorganisir tersusun 
dari persepsi ciri-ciri tentang “I” atau “me” (aku sebagai subyek atau aku sebagai 
obyek) dan persepsi hubungan “I” atau “me” dengan orang lain dan berbagai aspek 
kehidupan, berikut nilai-nilai yang terlibat dalam persepsi itu. Konsep self 
menggambarkan konsepsi orang tentang dirinya sendiri, ciri-ciri yang dianggapnya 
menjadi bagian dari dirinya.  Konsep self juga menggambarkan pandangan diri 
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dalam kaitannya dengan berbagai perannya dalam kehidupan dan dalam kaitannya 
dengan hubungan interpersonal (Feist & Feist, 2013) 
Menurut Berzonsky (1981) konsep diri adalah gambaran mengenai diri seseorang, 
baik persepsi terhadap diri nyatanya maupun penilaian berdasarkan harapannya. 
Burns (1993) konsep diri adalah hubungan tentang sikap dan keyakinan diri sendiri.  
Menurut Hurlock (1999) konsep diri menyangkut gambaran diri fisik yang 
berkenaan dengan tampang atau penampakan atau menyangkut pada kemenarikan 
atau ketidakmenarikan diri, serta cocok atau tidak cocoknya jenis kelamin dan 
pentingnya bagian-bagian tubuh yang berbeda beserta psikis yang melekat padanya. 
 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa konsep diri merupakan gambaran 
yang dimiliki seseorang tentamg dirinya, terhadap keadaan fisik, psikologis, jenis 
kelamin, kognisi sosial, motivasi, tujuan maupun emosi yang merupakan hasil 
penilaian terhadap dirinya sendiri dan dari hasil pengalaman berinteraksi dengan 
orang lain.  
 
Aspek-Aspek Konsep Diri  
Berzonsky(1981) menyebutkan untuk mengetahui konsep diri seseorang maka 
dapat dilihat melalui penilaian terhadap dirinya. Penilaian konsep diri tersebut 
meliputi : 
1. Aspek fisik,  
yaitu bagaimana penilaian individu terhadap segala sesuatu bayang terlihat 
secara fisik yang dimilikinya seperti tubuh, kesehatan, pakaian penampilan. 
2. Aspek sosial,  
yaitu bagaimana peranan sosial yang perankanindividu mencakup 
hubungan antara individu dengan keluarga dan individu dengan lingkungan. 
3. Aspek moral,  
Merupakan nilai dan prinsip yang memberi arti dan arah dalam kehidupan 
individu dan memandang nilai etika moral dirinya seperti kejujuran, 
tanggungjawab atas kegagalan yang dialaminya, religiusitas serta 
perilakunya.  
4. Aspek psikis,  
Meliputi pikiran, perasaan dan sikap yang dimiliki individu terhadapdirinya 
sendiri. 
 
Hal-Hal Yang Mempengaruhi Konsep Diri 
Menurut Hurlock (1999) pada masa remaja terdapat delapan kondisi yang 
mempengaruhi konsep diri yang dimilikinya, yaitu: 
 
1. Usia kematangan 
Remaja yang matang lebih awal dan diperlakukan hampir seperti orang 
dewasa akan mengembangkan konsep diri yang menyenangkan sehingga 
dapat menyesuaikan diri dengan baik. Tetapi apabila remaja matang 
terlambat dan diperlakukan seperti anak-anak akan merasa bernasib kurang 
baik sehingga kurang bisa menyesuaikan diri. 
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2. Penampilan diri 
Penampilan diri yang berbeda bisa membuat remaja merasa rendah diri. 
Daya tarik fisik yang dimiliki sangat mempengaruhi dalam pembuatan 
penilaian tentang ciri kepribadian seorang remaja. 
3. Kepatutan seks 
Kepatutan seks dalam penampilan diri, minat dan perilaku membantu 
remaja mencapai konsep diri yang baik. Ketidak patutan seks membuat 
remaja sadar dari dan hal ini memberikan akibat buruk pada perilakunya. 
4. Nama dan julukan 
Remaja peka dan merasa malu bila teman-teman sekelompoknya menilai 
namanya buruk atau bila mereka memberi nama dan julukan yang bernada 
ejekan. 
5. Hubungan keluarga 
Seorang remaja yang memiliki hubungan yang dekat dengan salah satu 
anggota keluarga akan mengidentifikasikan dirinya dengan orang tersebut 
dan juga ingin mengembangkan pola kepribadian yang sama. 
6. Teman-teman sebaya 
Teman sebaya mempengaruhi pola kepribadian remaja dalam dua cara. 
Pertama, konsep diri remaja merupakan cerminan dari anggapan tentang 
konsep teman-teman tentang dirinya dan yang kedua, seorang remaja berada 
dalam tekanan untuk mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang diakui oleh 
kelompok. 
7. Kreativitas 
Remaja yang semasa kanak-kanak didorong untuk kreatif dalam bermain 
dan dalam tugas-tugas akademis, mengembangkan perasaan individualitas 
dan identitas yang memberi pengaruh yang baik pada konsep dirinya. 
Sebaliknya, remaja yang sejak awal masa kanak-kanak didorong untuk 
mengikuti pola yang sudah diakui akan kurang mempunyai perasaan 
identitas dan individualitas. 
8. Cita-cita 
Bila seorang remaja tidak memiliki cita-cita yang realitik, maka akan 
mengalami kegagalan. Hal ini akan menimbulkan perasaan tidak mampu 
dan reaksi-reaksi bertahan dimana remaja tersebut akan menyalahkan orang 
lain atas kegagalannya. Remaja yang realitas dalam kemampuannya akan 
lebih banyak mengalami keberhasilan daripada kegagalan. Hal ini akan 
menimbulkan kepercayaan diri dan kepuasan diri yang lebih besar yang 
memberikan konsep diri yang lebih baik. 
 
Konsep Diri Positif dan Konsep Diri Negatif  
Menurut Calhoun & Acoccela (1990), dalam perkembangannya konsep diri terbagi 
dua, yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif.  
a. Konsep diri positif  
Konsep diri positif lebih kepada penerimaan diri bukan sebagai suatu 
kebanggan yang besar tentang diri. Konsep diri positif bersifat stabil dan 
bervariasi. Individu yang memiliki konsep diri positif adalah individu yang 
tahu betul tentang dirinya, dapat memahami dan menerima sejumlah fakta 
yang bermacam-macam tentang dirinya sendiri, evaluasi terhadap dirinya 
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sendiri menjadi positif dan dapat menerima keberadaan orang lain. Individu 
yang memiliki konsep diri yang positif akan merancang tujuan-tujuan yang 
sesuai dengan realitas, yaitu tujuan yang mempunyai kemungkinan besar 
untuk dapat dicapai, mampu menghadapi kehidupan didepannya serta 
menganggap bahwa hidup adalah suatu proses penemuan. 
b. Konsep diri negatif Calhoun & Acoccela (1990) membagi konsep diri 
negatif menjadi dua tipe, yaitu:  
1. Pandangan individu tentang dirinya sendiri benar-benar tidak teratur, 
tidak memiliki perasaan kestabilan dan keutuhan diri. Individu tersebut 
benarbenar tidak tahu siapa dirinya, kekuatan dan kelemahannya atau 
yang dihargai dalam kehidupannya.  
2. Pandangan tentang dirinya sendiri terlalu stabil dan teratur. Hal ini bisa 
terjadi karena individu dididik dengan cara yang sangat keras, sehingga 
menciptakan citra diri yang tidak mengizinkan adanya penyimpangan 
dari seperangkat hukum yang dalam pikirannya merupakan cara hidup 
yang tepat. 
 
Pengertian Perilaku Konsumtif  
Perilaku konsumtif menurut Ujang Sumarwan (2011) adalah semua kegiatan, 
tindakan, serta proses psikologis yang terus mendorong seseorang untuk melakukan 
kegiatan membeli, menggunakan, menghabiskan produk dan jasa yang ada. 
 
Mowen dan Minor (2002) mengatakan bahwa perilaku konsumtif adalah suatu 
perilaku yang tidak lagi didasarkan pada pertimbangan yang rasional, melainkan 
membeli produk atau jasa tertentu untuk memperoleh kesenangan atau hanya 
perasaan emosi. Pengertian perilaku konsumtif tersebut sejalan dengan pendapat 
Dahlan yakni suatu perilaku  yang ditandai oleh adanya kehidupan mewah yang 
berlebihan 
 
Sumartono (2002) mengatakan perilaku konsumtif adalah perilaku yang tidak lagi 
berdasarkan pada pertimbangan yang rasional, melainkan karena adanya keinginan 
yang sudah tidak rasional lagi. Secara pragmatis perilaku konsumtif dapat diartikan 
sebagai suatu tindakan memakai produk yang tidak tuntas. Artinya belum habis 
sebuah produk yang dipakai, seseorang telah menggunakan produk jenis yang sama 
dan merek lainnya.  
 
Berdasarkan pendapat para tokoh di atas dapat disimpulkan perilaku konsumtif 
adalah semua kegiatan, tindakan, serta proses psikologis yang terus mendorong 
seseorang untuk mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan 
secara berlebihan karena adanya keinginan yang tidak rasional untuk mencapai 
kepuasan dan kesenangan yang maksimal.   
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif  
Menurut Sumartono (2002) secara kondisional munculnya perilaku konsumtif 
disebabkan oleh tiga hal yaitu:  
a. Faktor Internal  
Faktor internal yang berpengaruh pada perilaku konsumtif individu adalah 
motivasi, harga diri, observasi proses belajar, kepribadian dan konsep diri.  
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1. Motivasi dan Harga Diri  
Motivasi merupakan pendorong perilaku seorang yang didasari oleh 
dorongan kebutuhan dan keinginan individu yang diarahkan pada tujuan 
untuk memperoleh keputusan, sedangkan harga diri berpengaruh pada 
perilaku membeli, dimana motifpembelian berkaitan dengan perasaan 
atau emosi individu seperti pengungkapan rasa cinta, kebanggaan, 
kenyamanan, kesehatan, keamanan, dan kepraktisan.  
 
2. Pengamatan dan Proses Belajar  
Sebelum seseorang mengambil suatu keputusan untuk membeli suatu 
produk, ia akan mendasarkan keputusannya pada pengamatan yang 
dilakukan atas produk tersebut.Proses belaja pada suatu pembelian 
terjadi apabila konsumen ingin menganggapi dan memperoleh suatu 
keputusan, atau sebaliknya, tidak terjadi apabila konsumen merasa 
dikecewakan oleh produk yang kurang baik, sehingga konsumen dalam 
proses pembeliannya selalu mempelajari sesuatu.  
 
3. Kepribadian dan Konsep Diri  
Kepribadian dapat didefinisikan sebagai pola sifat individu yang dpaat 
menentukan tanggapan dan cara untuk bertingkah laku. Terutama 
sebagaimana tingkah lakunya dapat dijelaskan oleh orang lain dengan 
cara yang cukup konsisten. Sedangkan konsep diri dapat 
menggambarkan hubungan antara konsep diri konsumen dengan image 
merek, image penjual atau tujuan pengiklanan. Konsep diri tidak 
dibatasi keinginan fisik tetapi termasuk juga hal-hal lain seperti 
kekuatan kejujuran, rasa humor, keadilan, kejahatan, dan sebagainya. 
 
b. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal yang berpengaruh pada perilaku konsumtif individu adalah 
kebudayaan, kelas sosial, kelompok- kelompok sosial dan referensi serta 
keluarga.  
1. Kebudayaan  
Lina dan Rosyid (Sumartono, 2002) mengatakan kebudayaan yang 
tercermin dalam cara hidup, kebiasaan dan tindakan dalam permintaan 
bermacam-macam barang di pasar sangat mempengaruhi perilaku 
konsumen. 
2. Kelas Sosial  
Sebuah kelas sosial merupakan suatu kelompok orang-orang yang 
memiliki tingkat-tingkat prestise, kekuasaan, dan kekayaan yang sama, 
dan memiliki sejumlah keyakinan, sikap, dan nilai-nilai yang 
berhubungan dengannya, dalam pemikiran dan perilaku mereka. Kelas 
sosial dapat menimbulkan pengaruh penting atas pola pembelian, atau 
pembelian-pelian produk. 
3. Kelompok-kelompok Sosial  
Interaksi sesesorang di dalam kelompok sosial akan berpengaruh 
langsung pada pendapat dan seleranya, sehingga akan mempengaruhi 
pemilihan produk atau merek barang.  
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4. Kelompok Referensi  
Kelompok referensi lebih kuat pengaruhnya pada seseorang karena akan 
membentuk kepribadian dan perilakunya. Kelompok ini sering 
dijadikan pedoman oleh konsumen dalam bertingkah laku.  
5. Keluarga  
Keluarga merupakan sebuah lembaga sosial penting, maka dapat 
dikatakan bahwa keluarga seorang individu merupakan sebuah 
kelompok referensi penting. Keluarga dicirikan oleh adanya interaksi 
tatap muka yang frekuen, antara angggota keluarga masing-masing 
bereaksi.  
 
 
Aspek-Aspek Perilaku Konsumtif  
 
Fromm (1995) menyebutkan ada 4 aspek dalam perilaku konsumtif, yaitu 
1. Melakukan PembelianImpulsive  
Perilaku membeli produk yang lebih di dasari oleh keinginan yang kuat dan 
hasrat tiba-tiba, dilakukan tanpa ada pertimbangan terlebih dahulusehingga 
tidak memikirkan apa yang terjadi kemudian dan biasanya pembelian 
bersifat emosional  
2. Pemborosan (Wasteful Buying) 
Tidak bernilai kebutuhan, membeli bukan karena kebutuhan melainkan 
keinginan semata yang menimbulkan perasaan senang  
3. Tidak Bernilai Kebutuhan (Non Rational Buying) 
Perilaku konsumsi yang ditunjukkan dengan kecenderungan mengkonsumsi 
barang dengan tidak memikirkan jumlah uang yang harus dikeluarkan, 
hanya ingin memuaskan keinginannya.  
4. Ingin Lebih Dari Orang Lain (Satisfaction Seeking) 
Keinginan untuk selalu lebih dari orang lain, selalu ada ketidakpuasan yang 
diikuti rasa bersaing yang tinggi.  
 
Online Shopping  
Online shop atau bisnis online saat ini bukan lagi menjadi sesuatu yang asing bagi 
masyarakat Indonesia, baik yang dalam 
kesehariannyamenggunakan internet ataupun tidak. Adapun definisi online shop, 
adalah suatu proses pembelian barang atau jasa dari mereka yang menjual barang 
atau jasa melalui internet dimana antara penjual dan pembeli tidak pernah bertemu 
atau melakukan kontak secara fisik yang dimana barang yang diperjualbelikan 
ditawarkan melalui display dengan gambar yang ada di suatu website atau toko 
maya. Setelahnya pembeli dapat memilih barang yang diinginkan untuk kemudian 
melakukan pembayaran kepada penjual melalui rekening bank yang bersangkutan. 
Setelah proses pembayaran di terima, kewajiban penjual adalah mengirim barang 
pesanan pembeli ke alamat tujuan (Hestanto, 2016)  
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Mahasiswa  
 
Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu ataupun 
belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan 
tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas 
(Hartaji, 2012). 
 
Menurut Siswoyo (2007) mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang 
sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau 
lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki 
tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan 
dalam bertindak.Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yang 
usianya 18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada masa remaja akhir 
sampai masa dewasa awal dan dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembangan 
pada usia mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup (Abidin, 2012). 
Konsep Diri dan Perilaku Konsumtif Online Shopping Produk Pakaian pada 
Mahasiswa  
Sebagai bagian dari masyarakat yang orientasinya tinggi, mahasiswa semakin sadar 
akan hadirnya produk-produk pakaian terbaru. Hal ini di perkuat dengan banyaknya 
toko-toko penjual pakaian terutama online shop. Media online mulai menyuguhkan 
iklan-iklan yang menampilkan produk-produk yang sedang trend yang secara tidak 
langsung mengeksploitasi gaya hidup mewah. Keadaan inilah yang mendorong 
seseorag untuk terus membeli dan menyebabkan mahasiswa terjerat perilaku 
konsumtif (Kristanti, 2008) 
Perilaku konsumtif merupakan pola hidup untuk mengkonsumsi barang-barang 
secara berlebihan yang sebenarnya kurang diperlukan untuk mencapai kepuasan 
maksimal dan menunjang status sosial dikalangan mahasiswa. Berasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keinginan, kepuasan, prestise, status sosial dan 
gengsi menjadi faktor-faktor munculnya perilaku konsumtif(Enrico, Aron, & 
Oktavia, 2014).Annisa (2015) menyebutkan bahwa seseorang yang ingin selalu 
terlihat menarik akan cenderung mementingkan penampilannya, oleh sebab itu 
akan cenderung untuk update trend pakaian yang sedang berkembang salah satunya 
melalui media internet.  
 
Menurut Wilkie & William (1994) perilaku konsumtif ini tidak didasari akan 
kebutuhan tetapi hanya keinginan semata yang adapat memberikan rasa senang, 
bangga, percaya diri, diterima dan dihargai lingkungan sekitarnya. Hal ini diperkuat 
dengan propaganda dari berbagai media yang sangat gencar yang dapat 
menyebabkan mahasiswa terjerat perilaku konsumtif. Adanya online shopping 
dengan segala kemudahannya semakin membuat seseorang terjerat perilaku 
konsumtif. online shop, adalah suatu proses pembelian barang atau jasa dari mereka 
yang menjual barang atau jasa melalui internet dimana antara penjual dan pembeli 
tidak pernah bertemu atau melakukan kontak secara fisik (Hestanto,2016) hal inilah 
yang membuat seseorang tidak perlu menggunakan waktu secara berlebihan untuk 
berbelanja. Hanya bermodalkan gadget apa yang sedang trend akan dengan cepat 
di didapat informasinya dan dengan segala tawaran yang ada di online shop 
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seseorang akan cenderung lebih tertarik dan tanpa berpikir panjang akan langsung 
membelinya.  
 
Razmus, Jaroszynska & Palega ( 2017)  menyebut Individu yang memiliki konsep 
diri yang negatif akan cenderung ingin berbeda dan dikatakan lebih baik dari orang 
lain akan mengubah penampilannya dengan cara membeli barang-barang yang 
sedang trend dan mewah untuk menunjang penampilannya, tujuannya adalah agar 
dipandang baik oleh orang lain dan sebagai sarana menutupi kekurangannya. 
 
Konsep diri merupakan salah satu faktor munculnya perilaku konsumtif yang 
berarti konsep diri mempunyai andil dalam mempengaruhi perilaku konsumtif. 
Mangkunegara (2012) menyebutkan bahwa Konsep diri merupakan pandangan 
seseorang terhadap dirinya sendiri dimana hasil pandangan tersebut didapat dari 
pengalaman berinteraksi dengan orang lain. konsep diri merupakan hal penting bagi 
remaja untuk mengenali konsep dirinya karena konsep diri merupakan pola perilaku 
yang dapat menentukan respon seseorang.  
 
Setiap individu mempunyai konsep diri yang berbeda. Individu yang mempunyai 
konsep diri negatif adalah individu yang melihat dirinya selalu gagal, tidak 
mampu,dan mempunyai pandangan buruk terhadap dirinya. Sebaliknya individu 
yang mempunyai konsep diri positif adalah individu yang mempunyai pandangan 
yang menyenangkan terhadap dirinya, akan menerima dirinya secara apa adanya 
dan mempunyai keprcayaan diri (Calhoun & Acoccela, 1990) 
 
Hasil penelitian Ermawati & Indriyati (2011) menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang negatif antara konsep diri dengan perilaku konsumtif pada remaja 
di SMP Negeri 1 Piyungan Yogyakarta. Semakin tinggi konsep diri maka semakin 
rendah tingkat perilaku konsumtif dan sebaliknya. Penelitian lain yang dilakukan 
Brinna (2014) menunjukkan  adanya hubungan negatif yang signifikan antara 
Konsep Diri dan Perilaku konsumtif Remaja siswa SMA BOPKRI 2 Yogyakarta. 
 
Dari uraian diatas dapat dilihat adanya keterikatan satu sama lain antara konsep diri 
dan perilaku konsumtif. Semakin positif konsep diri maka akan semakin rendah 
perilaku konsumtifnya.  
 
HIPOTESIS : 
Terdapat hubungan negatif antara konsep diri dan perilaku konsumtif online 
shopping produk pakaian pada mahasiswa.Semakin tinggi konsep diri maka 
semakin rendah perilaku konsumtif online shopping produk pakaian pada 
mahasiswa.  
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METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. pendekatan kuantitatif yang merupakan suatu pendekatan penelitian 
yang bersifat objektif, mencakup pengumpulan dan analisis data kuantitaif, serta 
menggunakan metode pengujian statistika. Penelitian kuantitatif terbagi menjadi 2, 
yaitu penelitian eksperimental dan penelitian non-eksperimental (Hermawan, 
2005). Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif non-eksperimental 
(ex post facto),yaitu  penelitian yang tidak melakukan pengontrolan dan manipulasi 
pada variabel penelitian (Sarwono, 2006) 
 
Desain penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini 
adalah penelitian korelasional. Penelitian korelasional adalah peneltian yang 
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan antar variabel satu dengan 
yang lain, dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti tidaknya 
hubungan itu (Arikunto, 2006). 
 
Subjek Penelitian 
Sugiyono (2017) populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Malang  
 
Subjek penelitian adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Malang. Populasi mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
sebanyak 4996. Sampel dalam penelitian ini di tentukan menggunakan tabel Issac 
dan Michael dengan taraf kesalahan 5% jadi sampel yang diambil untuk penelitian 
adalah 321 subjek. 
 
Penelitian ini mengambil data dengan menggunakan metode simple random 
sampling yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan acak, 
pengambilan sampel dari populasi dilakukan dengan acak tanpa memperhatikan 
strata dalam populasi tersebut .(Sugiyono, 2017)  
 
Variabel dan Instrumen Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu : variabel terikat(Y) 
dan variabel bebas (X). Adapun yang menjadi variabel terikatnya adalah perilaku 
Konsumtif (Y) dan variabel bebasnya (X) adalah konsep diri. Perilaku konsumtif 
dalam penelitian ini adalahsemua kegiatan dan tindakan yang terus memdorong 
setiap individu untuk membeli, mengkonsumsi dan memanfaatkan  barang atau 
suatu produk yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan hanya karena 
keinginan yang tidak rasional hanya untuk memperoleh kesenangan dan menaikkan 
prestise. Sedangkan konsep diri adalah bagaimana seseorang menilai dirinya sendiri 
baik darin segi fisik maupun psikologis serta gambaran dirinya mengenai tujuan 
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hidup dan motivasi diri yang didapat dari hasil penilaiannya terhadap diri sendiri 
maupun hasil pengalamannya berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan 
sekitar. .  
 
Data penelitian ini diperoleh dariinstrumentpenelitian menggunakan model 
pengukuran skala. Pengukuran ini dilakukan dengan mengumpulkan skor hasil 
skala Konsep diridanskor hasil skala perilaku konsumtif. Variable konsep diri 
diukur menggunakan skala Self-Concept Clarity yang dikembangkan oleh 
Campbell, dkk pada tahun 1996. Aspek-aspek yang dipakai dalam penyusunan 
skala ini mengacu pada aspek-aspek konsep diri yaitu, self-belief dan self-
consistency. Indeks validitas instrument adalah 0,338 – 0,614 dengan reliabilitas 
0,774.  
 
Adapun Variabel perilaku konsumtif diukur menggunakan skala perilaku konsumtif 
yang dimodifikasi dari khilid (2016) yang disusun berdasarkan aspek-aspek 
perilaku konsumtif oleh erich fromm yaitu melakukan pembelian Impulsive, 
pemborosan (Wasteful Buying), tidak bernilai kebutuhan (Non Rational Buying), 
dan Ingin lebih dengan orang lain (Satisfaction seeking). Indeks validitas 
instrument penelitian adalah 0,368-0,795 dengan nilai reliabilitas sebesar 0,936.  
 
Skala ini berbentuk skala Likert dengan 5 pilihan jawaban, yaitu : sangat setuju 
(SS), setuju (S), ragu-ragu (R), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 
Pernyataan-peryataan dalam skala ini ada yang mengandung sikap favorable 
(mendukung) dan ada juga yang mengandung unfavorable (tidak mendukung). Skor 
penilaian pada jawaban dalam skala konsep diri bergerak dari skor 5 sampai 1 untuk 
pilihan jawaban favorable dan skor 1 sampai 5 untuk pilihan jawaban unfavorable 
 
Prosedur dan Analisa Data 
Dalam penelitian ini peneliti mencoba merencanakan langkah-langkah yang 
diharapkan dapat menunjang kelancaran penelitian, langkah-langkah tersebut 
adalah sebagai berikut:  
 
Pertama, Persiapan penelitian, persiapan penelitian ini dimulai dengan perumusan 
masalah dan pembatasan masalah kemudian menentukan variabel-variabel yang 
akan diteliti, selanjutnya melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan 
gambaran dan landasan teori yang tepat dan yang terakhir menentukan, menyusun 
dan menyiapkan alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu skala 
konsep diri  dan skala perilaku konsumtif  yang dirancang berupa skala likert.  
 
Kedua, Tahap uji coba, pada tahap ini peneliti melakukan uji coba alat ukur kedua 
skala pada 75 orang yang aktif kuliah di jurusan management Universitas 
Muhammadiyah Malang. Dari hasil uji coba tersebut kemudian dilkukan uji 
validitas dan reliabilitas. Pada skala konsep diri dari 12 item terdapat 9 item yang 
valid dengan nilai alpha cronbach0,774 (α>0,6), dan pada skala perilaku konsumtif 
dari 30 item terdapat 23 item valid dan 7 aitem gugur dengan nilai alpha cronbach 
sebesar 0,936  (α> 0,6). Setelah ditentukan item-item mana saja yang layak 
dijadikan alat ukur, item-item tersebut disusun kembali dalam bentuk skala 
kemudian digunakan sebagai instrumen penelitian. 
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Ketiga, Tahap pengambilan data, pada tahap ini peneliti mulai menentukan jumlah 
sampel penelitian, memberikan penjelasan mengenai tujuan penelitan dan meminta 
kesedian responden untuk mengisi skala penelitian dan memberikan alat ukur yang 
telah disiapkan kepada responden. .  
 
Keempat, Tahap Field Study, yaitu pembagian skala kepada 321responden yaitu 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Muhammadiyah Malang yang 
mana skala konsep diri terdiri dari 9 item dan skala perilaku konsumtif sebanyak 
23 item.  
 
Keempat, Tahap Pengolahan data, tahap ini peneliti melakukan skoring terhadap 
hasil skala yang telah diisi oleh responden, kemudian menganalisa data 
menggunakan teknik statistik dan selanjutnya melakukan interpretasi dan 
membahas hasil yang didapat, serta membuat kesimpulan dan laporan akhir 
penelitian.  
 
Kelima, Penutup, pada tahap ini peneliti membuat kesimpulan dari apa yang didapat 
pada hasil penelitian serta membuat saran bagaimana penelitian ini untuk dijadikan 
rujukan penelitian lanjutan. 
 
Teknik yang digunakan adalah korelasi product moment. Teknik korelasi product 
moment ini digunakan untuk mencari hubungan dan untuk membuktikan hipotesis 
hubungan dua variabel bila kedua data variabel berbentuk interval, dan sumber data 
dari variabel tersebut adalah sama (Sugioyono, 2011). Pelaksanaannya dengan 
menggunakan bantuan program komputer SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) 21.0  for windows 7. 
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HASIL PENELITIAN 
 
Jumlah Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 321 orang dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, dan dengan 
kisaran umur 18-24 tahun yang masih aktif menjadi Mahaiswa.  
 
Tabel 1. Deskripsi Subjek 
 
Kategori Frekuensi Prosentase 
Usia   
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
1 
30 
36 
33 
82 
101 
30 
8 
3% 
9,3% 
11,2% 
10,3% 
25,5% 
31,5% 
9,3% 
2,5% 
Total  321 100% 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 86 26,8% 
Perempuan 
 
235 73,2% 
Total 321 100% 
Daerah Asal 
Pulau Jawa  
Luar Pulau  
 
 
243 
78 
 
75% 
25% 
Total  321 100% 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat subjek berusia 22 tahun paling banyak dari usia 
subjek lainnya yaitu sebanyak 101 subjek atau sebesar 31,5 % dan subjek berusia 
17 tahun paling sedikit diantara lainnya yaitu sebanyak 1 orang atau sebesar 3 %. 
Table 1 juga menunjukkan bahwa subjek perempuan lebih banyak daripada subjek 
laki-laki yaitu sebanyak 235 atau sebesar 73,2%. Selain itu di tabel 1 juga 
menunjukkan subjek lebih banyak berasal dari  pulau jawa yaitu  sebanyak  243 
atau sebesar 75%  
 
Sedangkan untuk hasil skor perhitungan skala komunikasi konsep diri dan perilaku 
konsumtif terdapat pada tabel 2 dan 3 
 
Tabel 2. Hasil kategorisasi skala konsep diri  
 
Kategori Frekuensi Presentase 
Tinggi 94 29,3 % 
Sedang 90 28 %  
Rendah 127 42,7 % 
Total 321 100 % 
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Dari tabel 3 menunjukkan bahwa dari 321 subjek yang diteliti di Fakultas Ekonomi 
Bisnis memiliki kategori konsep diri rendah lebih banyak daripada kategori lainnya, 
yaitu berjumlah 127 subjek atau sebesar 42,7% sedangkan pada kategori tinggi 
sebanyak 94 subjek atau 29,3%, dan subjek yang memiliki kategori sedang 
sebanyak 90 subjek atau sebesar 28%.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek yang memiliki perilaku konsumtif 
tinggi lebih banyak daripada kategori lainnya, seperti pada tabel 3 
 
Tabel 3. Hasil kategorisasi skala Perilaku konsumtif 
 
Kategori Frekuensi Prosentase (%) 
Tinggi 159  49,5 % 
Sedang  56 17,4% 
Rendah 106 33 % 
Total 321 100% 
 
Berdasarkan tabel 4, dari 321 Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis yang diteliti, 
didapatkan hasil sebanyak 159 subjek termasuk dalam kategori perilaku konsumtif 
tinggi yang apabila dipresentasekan menjadi sebesar 49,5% dari keseluruhan 
subjek, dan subjek yang termasuk kategori sedang sebanyak 56 subjek atau sebesar 
17,4% dan subjek yang termasuk dalam kategori rendah sebanyak 106 subjek atau 
sebesar 33%. 
 
Tabel 4.  Korelasi Konsep Diri dan Perilaku Konsumtif  
 
Koefisien Korelasi (r) Indeks Analisis 
Koefisien korelasi (r) -0,756 
Koefisien Determinasi (r2)                        0,530 
Taraf kemungkinan kesalahan 0,01 (1%) 
p(Nilai signifikansi) 0,000 
 
Berdasarkan tabel 4. Didapatkan nilai koefisien korelasi yang didapatkan dari 
perhitungan SPSS sebesar -0,756, hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
konsep diri dan perilaku konsumtif pada taraf kemungkinan kesalahan sebesar  1%  
atau 0,01 (dilihat dari tanda bintang 2) yang berarti tingkat kepercayaannya sebesar 
99%. Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dan perilaku 
konsumtif dengan ditunjukkannya nilai korelasi mendekati 1 dengan nilai 
signifikansi (p) 0,000 < 0,01, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
negatif yang sangat signifikan antara konsep diri dan perilaku konsumtif. Dengan 
demikian semakin tinggi konsep diri yang dimiliki individu maka semakin rendak 
perilaku konsumtifnya, sebaliknya seakin rendah konsep diri maka semakin tinggi 
perilaku konsumtif individu.  
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DISKUSI  
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa terdapat hubungan 
negatif antara konsep diri dan perilaku konsumtif online shopping produkpakaian 
pada mahasiswa (r= - 0,756, p= 0,000). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin 
tinggi konsep diri maka semakin rendah perilaku konsumtif online shopping produk 
pakaian pada mahasiswa, begitu pula sebaliknya semakin rendah konsep diri maka 
semakin tinggi perilaku konsumtif online shopping produk pakaian pada 
mahasiswa.Variabel konsep diri memberikan sumbangan sebesar 43% terhadap 
perilaku konsumtif online shopping produk pakaian pada mahasiswa. .  
 
Konsep diri merupakan salah satu faktor munculnya perilaku konsumtif yang 
berarti konsep diri berperan penting dalam membentuk perilaku konsumtifonline 
shopping produk pakaian pada mahasiswa. Di satu sisi seseorang memiliki konsep 
dan prinsip tentang cara berpakaian yang baik, namun di sisi lain mereka terkadang 
tidak bisa menolak tawaran konsep cara berpakaian yang baik itu sehingga 
keputusan memakai barang-barang dengan alasan ingin berpenampilan menarik. 
Adanya online shopping semakin membuat seseorang semakin mudah terpengaruh 
gaya hidup, mode dan trend yang sedang berkembang, karena bagi sebagian besar 
orang terutama mahasiswa pakaian dan penampilan merupakan hal yang paling 
menjadi perhatian. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Americus, Mark, Stefani 
& Luck, 2012). Mark, dkk mengatakan bahwa untuk memiliki penampilan diri yang 
baik harus ditunjang dengan pakaian dan aksesoris. Secara tidak langsung untuk 
mendapatkan penampilan yang menarik mahasiswa akan cenderung menerapkan 
perilaku konsumtif untuk mendapatkan penampilan yang diharapkannya.  
 
Dalam keseharian baik dirumah maupun di kampus, para mahasiswa tersebut juga 
dituntut untuk selalu tampil modis sesuai dengan zaman agar terlihat tidak 
ketinggalan zaman. Tuntutan tersebut yang menjadikan mahasiswi untuk selalu 
merubah penampilannya sesuai dengan zaman dan perkembangan mode saat itu. 
Saat ini menjamurnya situs-situs belanja online semakin mempercepat akses 
mendapatkan trend danmode yang sedang berkembang. Pembelian produk secara 
online sangat populer hingga saat ini, tak terkecuali di kalangan mahasiswa. 
Mahasiswa pada umumnya sedang berada pada usia remaja. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Steinberg (2011) bahwa individu yang memasuki masa kuliah rata-rata 
berusia 18-22 tahun dan termasuk dalam tahap perkembangan remaja akhir. Karena 
sebagian besar mahasiswa berada pada usia remaja, mereka cenderung untuk 
memiliki keingintahuan yang lebih akan hal-hal yang baru, mudah terpengaruh oleh 
perubahan, serta cenderung boros dalam menggunakan uangnya sehingga mereka 
tidak ragu untuk mencobanya (Sholihah dan Kuswardani, 2011). Perubahan 
penampilan yang sangat mencolok terlihat adalah dari luar tubuh seperti pakaian 
yang menjadi pendukung penampilan seseorang. Oleh sebab itu, pakaian menjadi 
produk terbanyak yang diorder oleh konsumen terutama oleh para mahasiswi. Hal 
ini sejalan dengan penelitian bhunaweswari (2016) yang menyatakan bahwa produk 
yang paling banyak dibeli oleh mahasiswa adalah produk npakaian.  
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Konsep diri mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis rendah dapat diketahui bahwa 
mereka kurang yakin dan percaya akan dirinya sendiri, mereka cenderung 
menerima pendapat dan perkataan orang lain tentang diri dan penampilannya 
ditambah lagi dengan pada setiap kesempatan online shopping menjadi 
perbincangan oleh sebagian kalangan mahasiswi. Sekarang online shopping fashion 
sudah bisa diakses melalui Blackberry Messenger, android, dan social media lain 
lebih memudahkan bagi mahasiswi untuk mengaksesnya. Dengan demikian 
semakin maraknya online shopping dikalangan mahasiswi akan membuat 
mahasiswi semakin diberi kemudahan untuk melakukan transaksi membeli online 
(Annisa,2015). Maraknya berbagai online shopping dengan segala kemudahannya 
semakin membuat mereka yang memiliki konsep diri rendah akan cenderung 
tertarik merasa bahwa perkataan dan penilaian orang lain itu memang benar adanya 
sehingga mereka mengalami krisis percaya diri atau memiliki konsep diri yang 
negatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Calhoun dan Acocella (1990) seseorang 
yang memiliki konsep diri yang negative akan Peka terhadap kritik dilihat dari 
faktor yang mempengaruhi dari individu tersebut belum dapat mengendalikan 
emosinya, mahasiswa yang merasa tidak percaya diri akan mudah tertarik untuk 
mengikuti apa yang sedang trend untuk mengembalikan kepercayaan dirinya. 
Selain itu seseorang yang memiliki konsep diri yang negative akanresponsif sekali 
terhadap pujian. Ketika di puji bahwa ada suatu pakaian yang cocok untuk 
menunjang penampilannyamaka ada kecenderungan untuk mengikuti hal tersebut 
karena hal seperti ini menjunjung harga dirinya menjadi pusat perhatian. 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis sangat rentan dan mudah berperilaku 
konsumtif dikarenakan dari segi tuntutan pekerjaan kedeppannya menuntut mereka 
untuk memperhatikan style dan gaya berpakaian dan berpenampilan yang membuat 
mereka mempunyai kepercayaan diri yang lebih dan memiliki body image yang 
positif. Pakaian merupakan produk yang paling sering dibeli karena intensitas 
penggunaanya dan trendcara berbusana dari waktu ke waktu terus berubah dan hal 
inilah yang membuat daya konsumsi pada produk pakaian semakin meningkat. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian roro (2016) untuk meningkatkan kepercayaan 
diri dan memiliki body images yang positif seseorang cenderung akanberbelanja 
barang-barang yang dapat menunjang penampilan fisiknya. Seseorang akan 
menjadi lebih boros untuk membelanjakan uang sakunya dalam membeli barang-
barang yang dianggap dapat memenuhi kebutuhan akan kecantikan dan penampilan 
dirinya.  
 
Dalam beberapa mata kuliah yang ada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis terdapat  
mata kuliah ekonomi mikro, ekonomi makro dan pengantar ilmu ekonomi yang 
dengan jelas disampaikan bagaimana cara berkonsumsi agar efesien dan efektif. 
Namun pada kenyataannya mahasiswa cenderung untuk berperilaku konsumtif 
karena perubahan jaman dan pengaruh lingkungan yang menuntut mereka tidak 
sejalan dengan apa yang seharusnya (kanserina,2015). Pada setiap berkumpul dan 
melakukan perbincangan tidak akan lepas dari seputar gaya hidup dan trend yang 
sedang berkembang karena mereka tidak lepas dari gadget dan media sosial dimana 
intensitas munculnya toko online dengan penawaran produk terbaru cenderung ada. 
Hal ini sejalan dengan peneliitian Annisa (2015), Annisa menyebut bahwa Perilaku 
konsumtif melalui online shopping fashion pada mahasiswi terjadi karena adanya 
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pengaruh dari sekeliling lingkungan yang mendukung untuk melakukan perilaku 
tersebut baik dari segi media, cara, bahkan dukungan dari pihak lain yang 
mengharuskan untuk melakukan belanja melalui online shopping fashion. Alasan 
yang mendasari untuk melakukan perilaku konsumtif melalui online shopping 
fashion adalah merasa mudah dalam melakukan belanja fashion, memiliki banyak 
baju yang modelnya limited edition, mengikuti trend dan gaya idola yang sedang 
booming, untuk menjaga gengsi dan status sosial.  
 
Pada jaman sekarang status sosial dikalangan masyarakat itu sangat kental dan 
selalu ingin dijaga oleh kalangannya. Tidak jauh berbeda dengan mahasiswi yang 
bersusah payah serta rela menghabiskan banyak uang untuk membeli barang 
branded atau limited edition melalui situs online shopping fashion hanya demi 
menjaga gengsi dan status sosial di lingkungan mereka. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Enrico, Aron, dan Oktavia (2014). Enrico dkk menyebut bahwa 
seseorang membeli pakaian tidak lagi didasari oleh kebutuhan semata melainkan 
untuki menaikkan prestise, menjaga gengsi, menaikkan status sosial dan berbagai 
alasan yang kurang penting. Beberapa dari mereka membeli pakaian hanyakarena 
ingin menjaga gengsi karena penampilan adalah hal utama dilihat apalagi tuntutan 
pekerjaan kedepan membuat mereka harus tampil maksimal. Hal inilah yang 
mendorong mahasiswa untuk membeli barang yang berlebihan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sumartono (2002) yang menyatakan terdapat delapan ciri perilaku 
konsumtif dan dua diantaranya yaitu membeli barang karena menjaga diri dan 
gengsi. Gengsi membuat orang lebih memilih membeli barang yang dianggap dapat 
menjaga penampilan diri, dibandingkan membeli barang lain yang lebih dibutuhkan 
 
Konsep diri sangatlah penting untuk mengontrol perilaku seseorang. Menurut 
Calhoun dan Acocella (1990) ciri konsep diri yang positif adalah yakin terhadap 
kemampuan dirinya sendiri dalam mengatasi masalah, merasa sejajar dengan orang 
lain menerima pujian tanpa rasa malu, sadar bahwa setiap orang memilki 
keragaman perasaan, hasrat dan perilaku yang tidak disetujui oleh masyarakat serta 
mampu mengembangkan diri karena sanggup mengungkapkan aspek-aspek 
kepribadian yang buruk dan berupaya mengubahnya. Mahasiswa yang memiliki 
konsep diri positif dapat memahami dan menerima sejumlah fakta yang bermacam-
macam tentang dirinya sendiri baik yang merupakan kekurangan maupun 
kelebihan. Pandangan yang positif terhadap diri sendiri, akan membantu mahasiswa 
terhindar dari hal-hal negatif termasuk perilaku konsumtif dan tidak mudah 
terpengaruh lingkungan pergaulan, serta lebih dapat meningkatkan konsep diri 
kearah yang lebih positif. 
Sumbangan efektif variable konsep diri adalah sebesar 43%. Hal ini berarti bahwa 
variable konsep diri mempengaruhi perilaku konsumtif. Temuan ini menguatkan 
berbagai hasil penelitian fitriani dan zahro (2014) bahwa perilaku mahasiswa yang 
berada pada fase remaja menuju dewasa awal ditentukan oleh konsep dirinya, 
konsep diri yang di bangaun dan dikembangkan menjadi kuat akan membuat 
individu tidak mudah terkena rayuan teman, mode dan trend fashion yang sedang 
berkembang.  
Mahasiswa yang memiliki konsep diri rendah akan cenderung berperilaku 
konsumtif, penelitian Naz & Lohdi (2016) menyebut seseorang dengan konsep diri 
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rendah akan kehilangan keprcayaan diri oleh sebab itu seseorang akan cenderung 
untuk kembali memperoleh kepercayaan dirinya akan melakukan berbagai cara 
termasuk merubah penampilannya dengan mengadaptasi lingkungan sekitar, 
mengikuti trend yang sedang berkembang dan mengubah gaya hidup. Ketika 
muncul rasa nyaman dan kepuasan setelah membeli produk melalui toko online 
karena berbagai kemudahannya, memungkinkan mahasiswa untuk melakukan 
pembelian ulang seperti yang diungkapkan oleh Menon dan Kahn dalam 
bhunaweswary (2016), bahwa pengalaman yang menyenangkan atau 
membangkitkan akan berdampak pada pengalaman berikutnya. Pendapat di atas 
sesuai dengan pendapat Pratiwi (2013), yang menyatakan bahwa “para pengguna 
toko online melihat hal utama salah satunya adalah pemenuhan kebutuhan kepuasan 
atau kesenangan, ketika sudah masuk pada suatu perasaan kepuasan maka sudah 
menjadi barang tentu segala sesuatu akan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
kepuasan tersebut”. Dari pendapat tersebut, menunjukkan bahwa rasa kepuasan 
yang muncul setelah belanja online, dapat menyebabkan pembelian ulang. 
Adanya korelasi antara komunikasi konsep diri dan perilaku konsumtif online 
shopping  dengan hasil sebanyah 0,756 atau sebesar 75,6%. Hal ini menunjukkan 
ada factor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtifonline shopping pada 
mahasiswa seperti gaya hidup dan Harga diri 
 
Gaya hidup berkembang karena adanya kebutuhan, tuntutan dan penguatan adalah 
mahzab behavioristik yang menyatakan bahwa suatu perilaku akan diulangi bila 
perilaku tersebut membawa kepuasan atau kenikmatan dan tidak ada hukuman yang 
menyertainya. Gaya hidup yang di maksud disini adalah bagaimana seseorang 
menunjukkan hidupnya terhadap orang lain, bagaimana seseorang menggunakan 
uangnya dan bagaimana seseorang memanage waktunya untuk memperoleh apa 
yang diinginkannya, seperti yang diungkap oleh Assel (dalam wahidah, 2013) 
Secara umum dapat diartikan sebagai suatu gaya hidup yang dikenali dengan 
bagaimana orang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang penting orang 
pertimbangkan pada lingkungan (minat), dan apa yang orang pikirkan tentang diri 
sendiri dan dunia di sekitar (opini). Hal ini sependapat dengan wahidah (2013) 
bahwa saat ini mahasiswa akan lebih mementingkan penampilan luar, harga diri, 
serta bagaimana mengikuti perkembangan dilingkungan sekitar supaya setara 
dengan orang lain.adanyaonline shop dengan segala kemudahannya yang 
berkembang di sosial media semakin mempermudah seseorang apalagi mahasiswa 
yang sangat akrab dengan social media memperoleh informasi tentang apa saja 
yang sedang menjadi tren, hal inilah yang menjadikan mahasiswa tidak lagi 
berorientasi pada masa depan, justru berorientasi pada gaya hidup yang mereka 
jalani pada masa sekarang.  
 
Harga Diri atau self esteem yang dimaksud adalah bagaimana seseorang mampu 
untuk menilai dan mengevaluasi sesuatu yang berkaitan dengan 
dirinyayang diekspresikan dalam suatu bentuk sikap  dan menunjukkan bahwa 
individu tersebut meyakini dirinya sendiri sebagai individu yang mampu, penting, 
dan berharga.Seperti yang diungkap Santrock (1998) Harga diri 
merupakan evaluasi individu tentang dirinya sendiri secara positif atau 
negatif. Evaluasi ini memperlihatkan bagaimana individu menilai dirinya 
sendiri dan diakui atau tidaknya kemampuan dan keberhasilan yang diperolehnya. 
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Penilaian tersebut terlihat dari penghargaan mereka terhadap keberadaan dan 
keberartian dirinya sendiri apa adanya. Hal ini sependapat dengan (Jazmadi & 
Azzama, 2016)Mahasiswa mempunyai kemampuan membeli yang tinggi, sebab 
pada umumnya mahasiswa dalam berpakaian dan berdandan mempunyai 
karakteristik tersendiri, sehingga mereka terlihat menarik dalam kelompoknya, dan 
menampakan mereka dari kelas sosial yang tinggi dan diakui oleh teman-temannya 
bahwa mereka lebih daripada orang lain tujuannya hanya satu untuk memperoleh 
rasa bangga dan puas karena dan diakui keberadaannya. Apalagi perempuan yang 
dalam hal ini lebih mementingkan harga diriakan melakukan hal apapun agar bisa 
diterima dan dianggap lebih salah satunya dengan membeli barang-barang yang 
sebenarnya tidak dibutuhkan, Razmus, Jaroszynka & palega (2017) mengemukakan 
bahwa seseorang yang ingin berbeda akan cenderung membeli barang-barang yang 
tidak dibutuhkan untuk menunjang penampilannyahanya karena ingin dipandang 
baik oleh orang lain.  
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI  
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara konsep diri dan perilaku konsumtif online 
shopping  produk pakaian pada mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 
konsep diri dan perilaku konsumtif, semakin tinggi konsep diri maka semakin 
rendah perilaku konsumtif online shopping produk pakaian pada mahasiswa begitu 
pula sebaliknya semakin rendah konsep diri maka semakin tinggin perilaku 
konsumtif online shopping produk pakaian pada mahasiswa.  
 
Berdasarkan hasil tersebut, implikasi yang dapat dilakukan oleh mahasiswa adalah 
mengurangi intensitas penggunaan sosial media seperti Instagram, twitter dan 
fecebook dapat membantu mengurangi perilaku konsumtif karena terhindar dari 
tawaran-tawaran dan iklan-iklan yang dapat mempengaruhi seseorang. Selain itu 
mahasiswa juga dapat membuat skala prioritas untuk mengontrol kebutuhan yang 
dirasa mendesak dan kebutuhan yang masih bisa ditunda pemenuhannya. Bagi 
peneliti selanjutnya yang tertarik pada variabel perilaku konsumtif dapat 
menggunakan variable-variabel lain yang mungkin mempengaruhi variabel 
perilaku konsumtif seperti variabel harga diri, tipe kepribadian, gaya hidup, 
kepercayaan diri, kelompok referensi, dan interaksi teman sebaya. Selain itu 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuat formulasi aitem yang lebih tepat 
sehingga respon yang di dapat sesuai dengan yang diharapkan. 
.  
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Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Konsep diri 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 75 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 75 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,751 12 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item1 30,89 22,907 ,498 ,591 
Item2 30,25 33,003 -,455 ,738 
Item3 31,21 24,630 ,341 ,623 
Item4 31,29 24,615 ,358 ,620 
Item5 30,71 23,075 ,394 ,610 
Item6 30,88 25,161 ,289 ,632 
Item7 31,71 26,156 ,323 ,629 
Item8 31,11 22,259 ,545 ,580 
Item9 30,63 23,778 ,408 ,609 
Item10 30,77 29,070 -,090 ,690 
Item11 30,41 24,624 ,433 ,610 
Item12 31,20 22,784 ,568 ,581 
 
Reliability 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 75 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 75 100,0 
30 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,774 9 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item1 21,60 22,351 ,535 ,740 
Item3 21,92 24,318 ,349 ,768 
Item4 22,00 24,568 ,338 ,769 
Item5 21,41 22,516 ,426 ,759 
Item7 22,41 25,570 ,374 ,764 
Item8 21,81 21,424 ,614 ,727 
Item9 21,33 22,793 ,490 ,747 
Item11 21,12 24,539 ,414 ,759 
Item12 21,91 22,437 ,583 ,734 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Perilaku Konsumtif  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 75 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 75 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.927 .926 30 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item1 76.80 337.919 .540 .807 .924 
Item2 76.63 342.994 .413 .804 .926 
Item3 77.29 349.967 .273 .510 .927 
Item4 77.77 347.556 .449 .694 .925 
Item5 77.64 330.801 .750 .837 .921 
Item6 76.99 333.797 .573 .771 .924 
Item7 76.08 357.669 .118 .580 .928 
Item8 76.96 337.958 .495 .566 .925 
Item9 77.39 351.484 .270 .503 .927 
Item10 77.36 336.017 .504 .686 .925 
Item11 76.80 337.378 .507 .719 .925 
Item12 77.43 331.545 .594 .867 .923 
Item13 77.32 337.896 .510 .712 .924 
Item14 77.77 346.718 .414 .594 .926 
Item15 77.99 340.338 .583 .742 .924 
Item16 77.51 330.659 .740 .712 .921 
Item17 77.11 334.340 .600 .649 .923 
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Item18 77.52 327.821 .814 .839 .920 
Item19 77.60 336.027 .627 .781 .923 
Item20 77.65 348.689 .287 .504 .927 
Item21 77.52 347.253 .281 .593 .928 
Item22 77.76 329.131 .771 .812 .921 
Item23 77.83 330.361 .780 .883 .921 
Item24 77.59 325.840 .803 .849 .920 
Item25 77.80 330.784 .718 .785 .922 
Item26 78.04 330.850 .803 .848 .921 
Item27 76.73 330.279 .597 .680 .923 
Item28 76.56 348.952 .241 .654 .928 
Item29 77.55 349.278 .274 .539 .927 
Item30 77.80 345.081 .388 .675 .926 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.936 23 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item1 56.65 264.581 .519 .935 
Item2 56.48 267.983 .422 .937 
Item4 57.63 271.832 .470 .936 
Item5 57.49 257.091 .765 .931 
Item6 56.84 260.488 .565 .934 
Item8 56.81 263.803 .496 .936 
Item10 57.21 262.575 .493 .936 
Item11 56.65 264.257 .483 .936 
Item12 57.28 257.231 .617 .934 
Item13 57.17 263.605 .515 .935 
Item14 57.63 271.805 .409 .936 
Item15 57.84 266.001 .583 .934 
Item16 57.36 257.558 .738 .932 
Item17 56.96 259.985 .619 .934 
Item18 57.37 254.913 .816 .931 
Item19 57.45 262.305 .623 .934 
Item22 57.61 255.835 .780 .931 
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Item23 57.68 256.734 .795 .931 
Item24 57.44 253.547 .794 .931 
Item25 57.65 257.662 .716 .932 
Item26 57.89 257.664 .803 .931 
Item27 56.59 256.381 .613 .934 
Item30 57.65 270.851 .368 .937 
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Kategorisasi Skala Konsep Diri 
Nama  Jumlah  Kategori  
Dina  28 Sedang 
HA  18 Rendah 
A 29 Tinggi 
NEH  31 Tinggi 
DIA 30 Tinggi 
MP 17 Rendah 
TINA 31 Tinggi 
rahmania  30 Tinggi 
NADIA 32 Tinggi 
risky 18 Rendah 
ika sri 18 Rendah 
ydn 17 Rendah 
ar 29 Tinggi 
NPD  16 Rendah 
teguh  32 Tinggi 
midp  32 Tinggi 
ahmad  28 Sedang 
auliya  18 Rendah 
AC 18 Rendah 
ika sri 19 Rendah 
anika  31 Tinggi 
Nur F  19 Rendah 
d 30 Tinggi 
KA  16 Rendah 
Debbi  32 Tinggi 
Ahmad  34 Tinggi 
Fikri  24 Sedang 
Riris 30 Tinggi 
Beddus  32 Tinggi 
SNS  29 Tinggi 
AA 28 Sedang 
TA  22 Sedang 
Eka  19 Rendah 
AKA  30 Tinggi 
MU  29 Tinggi 
D 19 Rendah 
DF 18 Rendah 
FRP 16 Rendah 
AIH  15 Rendah 
Demi 19 Rendah 
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SDA 17 Rendah 
Mawar 32 Tinggi 
Ep 31 Tinggi 
MWP 17 Rendah 
LIA 30 Tinggi 
Ifan  30 Tinggi 
d 33 Tinggi 
N 17 Rendah 
Diana  19 Rendah 
Annisa  23 Sedang 
IG 27 Sedang 
F 17 Rendah 
NB 34 Tinggi 
Salman  23 Sedang 
ANI  18 Rendah 
RFA  16 Rendah 
Faradila  13 Rendah 
NZ 15 Rendah 
Riana  15 Rendah 
Andini  13 Rendah 
YZ 30 Tinggi 
N 31 Tinggi 
Sabila  32 Tinggi 
Farah  17 Rendah 
Dera  19 Rendah 
WEW 32 Tinggi 
D 30 Tinggi 
Raisya  31 Tinggi 
Tiwi 37 Tinggi 
Akbar 18 Rendah 
Alghifari  32 Tinggi 
Nina  30 Tinggi 
Zaidan F  31 Tinggi 
Nayla  19 Rendah 
Dani 18 Rendah 
Wahyu  28 Sedang 
Nova  18 Rendah 
yana  18 Rendah 
Putri  31 Tinggi 
Helmi  30 Tinggi 
AD  22 Sedang 
ST  31 Tinggi 
TK  32 Tinggi 
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TC 18 Rendah 
NL  31 Tinggi 
RA 19 Rendah 
Rininta  19 Rendah 
Sri  26 Sedang 
Karenda 27 Sedang 
DC 28 Sedang 
FF 16 Rendah 
TA  19 Rendah 
Dani 34 Tinggi 
Adriana  20 Rendah 
H 26 Sedang 
Laras 18 Rendah 
Dinda 17 Rendah 
Sri H 29 Tinggi 
r 30 Tinggi 
ACD  30 Tinggi 
Rahmana  30 Tinggi 
Reza  23 Sedang 
Erin  19 Rendah 
LR  19 Rendah 
assh  30 Tinggi 
SPM  31 Tinggi 
G 19 Rendah 
Inr  19 Rendah 
Gias  31 Tinggi 
E 31 Tinggi 
Bhakti  15 Rendah 
Zahar  18 Rendah 
ilfi  19 Rendah 
yuli  19 Rendah 
Wahid  25 Sedang 
winda 23 Sedang 
aya  23 Sedang 
andani  25 Sedang 
KSA  22 Sedang 
mia  19 Rendah 
an  24 Sedang 
Fina  28 Sedang 
rifki  22 Sedang 
mawarv 27 Sedang 
nufa  21 Sedang 
aini  23 Sedang 
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tita  19 Rendah 
piping  19 Rendah 
alfun  22 Sedang 
SNS  22 Sedang 
mugi  20 Rendah 
atika  27 Sedang 
MMS  24 Sedang 
fridha 18 Rendah 
FR 22 Sedang 
firda 25 Sedang 
idam  27 Sedang 
H 22 Sedang 
faris  23 Sedang 
nabil  18 Rendah 
rose 22 Sedang 
brata  30 Tinggi 
riantika  30 Tinggi 
wiwik  25 Sedang 
pinky  19 Rendah 
fna 19 Rendah 
tiara  26 Sedang 
diana  19 Rendah 
mery  30 Tinggi 
map  29 Tinggi 
zihan  25 Sedang 
AW 26 Sedang 
ari 27 Sedang 
resti 24 Sedang 
uzair 31 Tinggi 
pitamari  30 Tinggi 
RD 31 Tinggi 
SPA  27 Sedang 
H 19 Rendah 
Melo  20 Rendah 
Dewinta  19 Rendah 
Restya 19 Rendah 
Faisal  16 Rendah 
Lukman  19 Rendah 
shanti  30 Tinggi 
dita  19 Rendah 
Aghfira  19 Rendah 
Arif  22 Sedang 
F 29 Tinggi 
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LN  17 Rendah 
NL  31 Tinggi 
Alfian  18 Rendah 
Rahmat  36 Tinggi 
Akbar  30 Tinggi 
Reza  20 Rendah 
Rindu  19 Rendah 
Harviza  19 Rendah 
Reina  18 Rendah 
RDS  18 Rendah 
Suci Nur I  19 Rendah 
Ritri Risa  18 Rendah 
Sarah  18 Rendah 
Sulis  19 Rendah 
Nadia  18 Rendah 
Faradila A 18 Rendah 
Ilham  34 Tinggi 
lady S 19 Rendah 
Shakila  19 Rendah 
Nisa 
Rahmasofia  
19 Rendah 
Arya 
Alfarabi  
36 Tinggi 
Ayra Defina  19 Rendah 
Novira  18 Rendah 
Hasma  20 Rendah 
Fafa  18 Rendah 
Renata A  18 Rendah 
silvia  19 Rendah 
Chintia  19 Rendah 
Putri Sarah  19 Rendah 
Farouq S 30 Tinggi 
Mirza F  33 Tinggi 
Shinta 
Rahmawatin  
19 Rendah 
Yunika F  21 Sedang 
Adinda 
Claudia  
21 Sedang 
Sarah marsa  19 Rendah 
alifa  16 Rendah 
Raya  19 Rendah 
Hida 24 Sedang 
lila  31 Tinggi 
safira  31 Tinggi 
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fiqi  30 Tinggi 
mike  30 Tinggi 
luky triani  30 Tinggi 
yanti  29 Tinggi 
dinda  19 Rendah 
alfan dwi  19 Rendah 
hafiz  26 Sedang 
alena  24 Sedang 
Risky aprilia  20 Rendah 
Mpdr  21 Sedang 
arika 
kamelia 
28 Sedang 
Nasyita 
Alfina  
21 Sedang 
r 23 Sedang 
aulia  26 Sedang 
poppy  28 Sedang 
nabila  28 Sedang 
Nq 35 Tinggi 
ilham  21 Sedang 
ayub aji  21 Sedang 
candra asus  27 Sedang 
retno ayu  30 Tinggi 
putri  21 Sedang 
dwi 
febrianti  
24 Sedang 
Titin baidah  24 Sedang 
ibrahim 
alfian  
25 Sedang 
alvira 
azizatur  
26 Sedang 
Wina  24 Sedang 
sandra  24 Sedang 
andra 
alditya  
20 Rendah 
raya safitri  19 Rendah 
hana  20 Rendah 
taruna 
balong I  
25 Sedang 
nera calvina  23 Sedang 
Risma Is 24 Sedang 
shalsabila a 23 Sedang 
m syaiful 
alim  
33 Tinggi 
bagus agung  20 Rendah 
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yossi  24 Sedang 
aisyah  21 Sedang 
widhita 
setyani  
25 Sedang 
mazlida  19 Rendah 
sheila  26 Sedang 
yanti  21 Sedang 
iqbal f 21 Sedang 
luqyana 
latifa  
20 Rendah 
melly  20 Rendah 
fanny  18 Rendah 
meilina  22 Sedang 
amirah  23 Sedang 
ayu puji  20 Rendah 
m. fajar  26 Sedang 
icha  17 Rendah 
tyas  24 Sedang 
rizal  23 Sedang 
rosikin  31 Tinggi 
yunika   22 Sedang 
ps  41 Tinggi 
Afifah Nur  19 Rendah 
Fikri h  19 Rendah 
rofii 
muzammil  
18 Rendah 
dwi d 18 Rendah 
sabrina seila  28 Sedang 
alivia  22 Sedang 
abel  31 Tinggi 
dwiyanti  29 Tinggi 
rafa zaidan r 34 Tinggi 
rio  20 Rendah 
alfiana  28 Sedang 
fini f  21 Sedang 
mardiana 
ainun  
19 Rendah 
cikita dini  19 Rendah 
rinta  25 Sedang 
HAY  19 Rendah 
Novalia  19 Rendah 
fatur 28 Sedang 
siska  19 Rendah 
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gibran 
alfarizi  
35 Tinggi 
Nadia  32 Tinggi 
amira  32 Tinggi 
dessy  31 Tinggi 
sofa  29 Tinggi 
leo  29 Tinggi 
irvan  30 Tinggi 
raffi haris w 39 Tinggi 
rizki nanda 34 Tinggi 
Shinta p  31 Tinggi 
lutfatul f 17 Rendah 
dorothee  19 Rendah 
ardina  18 Rendah 
indah 
sundawa  
19 Rendah 
yulia  19 Rendah 
moh. 
Jamaluddin  
19 Rendah 
indra 
santoso  
31 Tinggi 
raihan 
fahrezi  
37 Tinggi 
arlinda 
widasari  
25 Sedang 
lutfiyah  23 Sedang 
dini 
ambarsari  
19 Rendah 
Azhardini  19 Rendah 
jawahirul 
fawaid  
38 Tinggi 
abizar 
alghifari  
18 Rendah 
raydina s 16 Rendah 
nizar 
zulkarnain  
39 Tinggi 
Ryansah 
Furqon  
40 Tinggi 
anindya 
fitria  
19 Rendah 
aulia pratiwi  19 Rendah 
Fairuz M  33 Tinggi 
Zelviana  19 Rendah 
humairah  19 Rendah 
DWSP  18 Rendah 
WF  17 Rendah 
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LHI 18 Rendah 
SS 19 Rendah 
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Lampiran III 
Kategorisasi Skala Perilaku 
Konsumtif 
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Kategori Skala Perilaku Konsumtif 
Nama  Jumlah  Kategori  
Dina  40 Rendah 
HA  82 Tinggi 
A 39 Rendah 
NEH  43 Rendah 
DIA 67 Sedang 
MP 84 Tinggi 
TINA 48 Rendah 
rahmania  45 Rendah 
NADIA 49 Rendah 
risky 84 Tinggi 
ika sri 84 Tinggi 
ydn 83 Tinggi 
ar 45 Rendah 
NPD  82 Tinggi 
teguh  41 Rendah 
midp  44 Rendah 
ahmad  70 Sedang 
auliya  85 Tinggi 
AC 84 Tinggi 
ika sri 87 Tinggi 
anika  48 Rendah 
Nur F  84 Tinggi 
D 48 Rendah 
KA  89 Tinggi 
Debbi  48 Rendah 
Ahmad  46 Rendah 
Fikri  48 Rendah 
Riris 39 Rendah 
Beddus  47 Rendah 
SNS  45 Rendah 
AA 41 Rendah 
TA  52 Sedang 
Eka  86 Tinggi 
AKA  41 Rendah 
MU  83 Tinggi 
D 85 Tinggi 
DF 80 Sedang 
FRP 81 Tinggi 
AIH  89 Tinggi 
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Demi 88 Tinggi 
SDA 89 Tinggi 
Mawar 36 Rendah 
Ep 39 Rendah 
MWP 82 Tinggi 
LIA 49 Rendah 
Ifan  48 Rendah 
D 48 Rendah 
N 89 Tinggi 
Diana  90 Tinggi 
Annisa  45 Rendah 
IG 45 Rendah 
F 81 Tinggi 
NB 44 Rendah 
Salman  81 Tinggi 
ANI  88 Tinggi 
RFA  85 Tinggi 
Faradila  89 Tinggi 
NZ 92 Tinggi 
Riana  91 Tinggi 
Andini  90 Tinggi 
YZ 33 Rendah 
N 60 Sedang 
Sabila  46 Rendah 
Farah  68 Sedang 
Dera  82 Tinggi 
WEW 49 Rendah 
D 48 Rendah 
Raisya  59 Sedang 
Tiwi 49 Rendah 
Akbar 64 Sedang 
Alghifari  82 Tinggi 
Nina  91 Tinggi 
Zaidan F  61 Sedang 
Nayla  90 Tinggi 
Dani 86 Tinggi 
Wahyu  83 Tinggi 
Nova  83 Tinggi 
yana  81 Tinggi 
Putri  87 Tinggi 
Helmi  67 Sedang 
AD  75 Sedang 
ST  59 Sedang 
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TK  57 Sedang 
TC 47 Rendah 
NL  48 Rendah 
RA 89 Tinggi 
Rininta  81 Tinggi 
Sri  62 Sedang 
Karenda 86 Tinggi 
DC 75 Sedang 
FF 82 Tinggi 
TA  69 Sedang 
Dani 84 Tinggi 
Adriana  88 Tinggi 
H 67 Sedang 
Laras 90 Tinggi 
Dinda 86 Tinggi 
Sri H 65 Sedang 
R 64 Sedang 
ACD  81 Tinggi 
Rahmana  49 Rendah 
Reza  46 Rendah 
Erin  49 Rendah 
LR  93 Tinggi 
assh  42 Rendah 
SPM  49 Rendah 
G 81 Tinggi 
Inr  90 Tinggi 
Gias  57 Sedang 
E 47 Rendah 
Bhakti  82 Tinggi 
Zahar  81 Tinggi 
ilfi  41 Rendah 
yuli  48 Rendah 
Wahid  91 Tinggi 
winda 76 Sedang 
aya  48 Rendah 
andani  68 Sedang 
KSA  72 Sedang 
mia  48 Rendah 
an  86 Tinggi 
Fina  81 Tinggi 
rifki  64 Sedang 
mawarv 85 Tinggi 
nufa  66 Sedang 
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aini  52 Sedang 
tita  60 Sedang 
piping  49 Rendah 
alfun  82 Tinggi 
SNS  48 Rendah 
mugi  86 Tinggi 
atika  71 Sedang 
MMS  69 Sedang 
fridha 67 Sedang 
FR 47 Rendah 
firda 48 Rendah 
idam  82 Tinggi 
H 84 Tinggi 
faris  81 Tinggi 
nabil  93 Tinggi 
rose 85 Tinggi 
brata  86 Tinggi 
riantika  45 Rendah 
wiwik  48 Rendah 
pinky  82 Tinggi 
fna 48 Rendah 
tiara  88 Tinggi 
diana  86 Tinggi 
mery  48 Rendah 
map  49 Rendah 
zihan  49 Rendah 
AW 85 Tinggi 
ari 48 Rendah 
resti 48 Rendah 
uzair 49 Rendah 
pitamari  49 Rendah 
RD 32 Rendah 
SPA  49 Rendah 
H 82 Tinggi 
Melo  83 Tinggi 
Dewinta  95 Tinggi 
Restya 84 Tinggi 
Faisal  85 Tinggi 
Lukman  81 Tinggi 
shanti  66 Sedang 
dita  89 Tinggi 
Aghfira  82 Tinggi 
Arif  60 Sedang 
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F 49 Rendah 
LN  58 Sedang 
NL  48 Rendah 
Alfian  90 Tinggi 
Rahmat  49 Rendah 
Akbar  49 Rendah 
Reza  84 Tinggi 
Rindu  91 Tinggi 
Harviza  95 Tinggi 
Reina  92 Tinggi 
RDS  89 Tinggi 
Suci Nur I  86 Tinggi 
Ritri Risa  86 Tinggi 
Sarah  90 Tinggi 
Sulis  86 Tinggi 
Nadia  90 Tinggi 
Faradila A 88 Tinggi 
Ilham  47 Rendah 
lady S 87 Tinggi 
Shakila  87 Tinggi 
Nisa 
Rahmasofia  
86 Tinggi 
Arya 
Alfarabi  
48 Rendah 
Ayra Defina  94 Tinggi 
Novira  89 Tinggi 
Hasma  66 Sedang 
Fafa  87 Tinggi 
Renata A  89 Tinggi 
silvia  84 Tinggi 
Chintia  85 Tinggi 
Putri Sarah  81 Tinggi 
Farouq S 62 Sedang 
Mirza F  49 Rendah 
Shinta 
Rahmawatin  
88 Tinggi 
Yunika F  83 Tinggi 
Adinda 
Claudia  
87 Tinggi 
Sarah marsa  82 Tinggi 
alifa  83 Tinggi 
Raya  83 Tinggi 
Hida 45 Rendah 
lila  49 Rendah 
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safira  48 Rendah 
fiqi  31 Rendah 
mike  49 Rendah 
luky triani  58 Sedang 
yanti  49 Rendah 
dinda  86 Tinggi 
alfan dwi  83 Tinggi 
hafiz  49 Rendah 
alena  47 Rendah 
Risky aprilia  68 Sedang 
Mpdr  62 Sedang 
arika 
kamelia 
81 Tinggi 
Nasyita 
Alfina  
85 Tinggi 
r 82 Tinggi 
aulia  81 Tinggi 
poppy  57 Sedang 
nabila  84 Tinggi 
Nq 85 Tinggi 
ilham  47 Rendah 
ayub aji  82 Tinggi 
candra asus  41 Rendah 
retno ayu  65 Sedang 
putri  49 Rendah 
dwi 
febrianti  
81 Tinggi 
Titin baidah  84 Tinggi 
ibrahim 
alfian  
89 Tinggi 
alvira 
azizatur  
48 Rendah 
Wina  85 Tinggi 
sandra  46 Rendah 
andra 
alditya  
85 Tinggi 
raya safitri  86 Tinggi 
hana  44 Rendah 
taruna 
balong I  
36 Rendah 
nera calvina  49 Rendah 
Risma Is 91 Tinggi 
shalsabila a 37 Rendah 
m syaiful 
alim  
85 Tinggi 
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bagus agung  84 Tinggi 
yossi  82 Tinggi 
aisyah  88 Tinggi 
widhita 
setyani  
47 Rendah 
mazlida  89 Tinggi 
sheila  48 Rendah 
yanti  47 Rendah 
iqbal f 67 Sedang 
luqyana 
latifa  
83 Tinggi 
melly  81 Tinggi 
fanny  86 Tinggi 
meilina  82 Tinggi 
amirah  49 Rendah 
ayu puji  81 Tinggi 
m. fajar  48 Rendah 
icha  85 Tinggi 
tyas  72 Sedang 
rizal  49 Rendah 
rosikin  45 Rendah 
yunika   49 Rendah 
ps  47 Rendah 
Afifah Nur  88 Tinggi 
Fikri h  80 Sedang 
rofii 
muzammil  
83 Tinggi 
dwi d 80 Sedang 
sabrina seila  49 Rendah 
alivia  81 Tinggi 
abel  47 Rendah 
dwiyanti  47 Rendah 
rafa zaidan r 57 Sedang 
rio  84 Tinggi 
alfiana  58 Sedang 
fini f  60 Sedang 
mardiana 
ainun  
83 Tinggi 
cikita dini  84 Tinggi 
rinta  65 Sedang 
HAY  80 Sedang 
Novalia  84 Tinggi 
fatur 63 Sedang 
siska  91 Tinggi 
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gibran 
alfarizi  
48 Rendah 
Nadia  60 Sedang 
amira  55 Sedang 
dessy  55 Sedang 
sofa  61 Sedang 
leo  45 Rendah 
irvan  48 Rendah 
raffi haris w 46 Rendah 
rizki nanda 49 Rendah 
Shinta p  49 Rendah 
lutfatul f 83 Tinggi 
dorothee  81 Tinggi 
ardina  85 Tinggi 
indah 
sundawa  
84 Tinggi 
yulia  84 Tinggi 
moh. 
Jamaluddin  
83 Tinggi 
indra 
santoso  
56 Sedang 
raihan 
fahrezi  
57 Sedang 
arlinda 
widasari  
81 Tinggi 
lutfiyah  82 Tinggi 
dini 
ambarsari  
88 Tinggi 
Azhardini  86 Tinggi 
jawahirul 
fawaid  
49 Rendah 
abizar 
alghifari  
90 Tinggi 
raydina s 84 Tinggi 
nizar 
zulkarnain  
49 Rendah 
Ryansah 
Furqon  
48 Rendah 
anindya 
fitria  
93 Tinggi 
aulia pratiwi  93 Tinggi 
Fairuz M  48 Rendah 
Zelviana  98 Tinggi 
humairah  97 Tinggi 
DWSP  86 Tinggi 
WF  89 Tinggi 
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LHI 83 Tinggi 
SS 83 Tinggi 
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Lampiran IV 
Uji Normalitas dan Korelasi Product 
Moment  
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Konsep_Diri Perilaku_Konsumtif 
N 321 321 
Normal Parametersa,b 
Mean 23.88 68.92 
Std. Deviation 5.940 18.297 
Most Extreme Differences 
Absolute .181 .241 
Positive .181 .192 
Negative -.107 -.241 
Kolmogorov-Smirnov Z 3.240 4.313 
Asymp. Sig. (2-tailed) .493 .558 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Konsep_Diri 321 13 41 23,88 5,940 
Perilaku_Konsumtif 321 31 98 68,92 18,297 
Valid N (listwise) 321     
 
Statistics 
 Konsep_Diri Perilaku_Konsumt
if 
N 
Valid 321 321 
Missing 0 0 
Mean 23,88 68,92 
Median 22,00 80,00 
Std. Deviation 5,940 18,297 
Minimum 13 31 
Maximum 41 98 
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Correlations 
 
Correlations 
 Konsep_Diri Perilaku_Konsumt
if 
Konsep_Diri 
Pearson Correlation 1 -,756** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 321 321 
Perilaku_Konsumtif 
Pearson Correlation -,756** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 321 321 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Regression 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,756a ,430 ,429 13,830 
a. Predictors: (Constant), Konsep_Diri 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 46113,536 1 46113,536 241,082 ,000b 
Residual 61017,517 319 191,277   
Total 107131,053 320    
a. Dependent Variable: Perilaku_Konsumtif 
b. Predictors: (Constant), Konsep_Diri 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 117,192 3,203  36,586 ,000 
Konsep_Diri -2,021 ,130 -,756 -15,527 ,000 
a. Dependent Variable: Perilaku_Konsumtif 
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Lampiran V 
Blueprint Skala Konsep Diri  
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Blue print Skala Konsep Diri Tryout 
No. Aspek-Aspek Pernyataan Keterangan Jumlah Soal 
1 Self Belief 
2 Favorable 1 
1,3,4,5 Unfavorable 4 
2 Self Consistency 
6,,9,11 Favorable 3 
7,8,10,12 Unfavorable 4 
Jumlah 12 
 
Blue print Skala Konsep Diri Setelah Try out  
No. Aspek-Aspek Pernyataan Keterangan Jumlah Soal 
1 Self Belief 
- Favorable 0 
1,2,3 Unfavorable  
2 Self Consistency 
4,7,8  Favorable 2 
5,6,9 Unfavorable 3 
Jumlah 9 
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Lampiran VI 
Blueprint Skala Perilaku Konsumtif  
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Blue Print Skala Perilaku Konsumtif  Sebelum Tryout  
 
No. Aspek Perilaku 
Konsumtif 
Pernyataan Keterangan Jumlah 
Soal 
1 
Melakukan pembelian 
impulsive atau tiba-tiba 
1, 2,5,6,7,8 Favorable 6 
3,4,9 Unfavorable 3 
2 
Melakukan pembelian 
dan pemborosan 
10,11,12,13,16,17 Favorable 7 
14,15 Unfavorable 1 
3 Non Rational Buying 18,19,20 Favorable 3 
4 Satisfaction seeking 
22,23,24,25,26,27 Favorable 7 
21,28,29,30 Unfavorable 3 
Jumlah  30 
 
Blue Print Skala Perilaku Konsumtif  Setelah tryout  
 
No. Aspek Perilaku 
Konsumtif 
Pernyataan Keterangan Jumlah 
Soal 
1 
Melakukan pembelian 
impulsive atau tiba-
tiba 
1,2,4,5, Favorable 4 
3 Unfavorable 1 
2 
Melakukan pembelian 
dan pemborosan 
6,14 Favorable 2 
8,11 Unfavorable 2 
3 Non Rational Buying  
7,9,10,13,15 Favorable 5 
12 Unfavorable 1 
4 Satisfaction seeking 
16,17,18,19,20,21,22 Favorable 7 
23 Unfavorable 1 
Jumlah  23 
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Lampiran VII 
Skala Untuk Tryout 
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Assalamualaikum.wr.wb   
Saya mahasiswi Fakultas Psikologi yang saat ini sedang melakukan penelitian 
sebagai tugas akhir (skripsi) guna merampungkan studi saya di Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang. Sehubungan dengan itu, saya meminta 
kesediaan saudara/i untuk membantu penelitian saya dengan mengisi skala 
penelitian dibawah ini . 
Skala ini  bukanlah tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau salah dalam 
mengerjakannya jawaban yang paling tepat adalah jawaban yang paling sesuai 
dengan  diri saudara/i yang sesungguhnya. Sesuai dengan kode etik penelitian 
informasi dan  identitas saudara/i akan dijamin kerahasiaannya atau tidak di 
publikasikan untuk itu harapan saya adalah saudara/i dapat memberikan informasi 
yang benar demi kelancaran penelitian ini.  
Petunjuk Pengisian  
1. Isilah data identitas diri Saudara/i dibawah ini :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Bacalah tiap pernyataan dengan cermat  
3. Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban pernyataan yang paling 
sesuai dengan keadaan Saudara/i dari 5 pilihan yang tersedia di bawah ini : 
SS  : Sangat Sesuai dengan diri Saudara/i 
S  : Sesuai dengan diri Saudara/i 
R  : Ragu-Ragu dengan diri Saudara/i 
TS  : Tidak Sesuai dengan diri Saudara/i 
STS  : Sangat Tidak Sesuai dengan diri saudara/I  
4. Mohon periksa kembali jika sudah selesai untuk memastikan Saudara/i telah 
menjawab semua pernyataan. 
5. Apabila Saudara/i ingin mengganti jawaban maka berilah tanda “sama 
dengan” (=) pada jawaban sebelumnya dn beri tanda centang (√) pada 
jawaban yang diinginkan  
6. Jawablah semua tanpa terlewati  
 
 
SELAMAT MENGISI  
Nama (Inisial)  :  
Usia   :  
Jenis Kelamin  : Laki-Laki/Perempuan (Pilih salah satu) 
Jurusan  :  
Asal    : 
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Skala Konsep Diri Untuk Tryout  
No Pernyataan SS S 
 
R 
 
TS 
 
STS 
1 Kepercayaan pada diri sendiri seringkali 
membuat masalah dengan orang lain.  
     
2 Pada satu saat saya memiliki satu pendapat 
tentang diri sendiri, namun di waktu lainnya saya 
memiliki pendapat yang berbeda dengan 
sebelumnya. 
     
3 Saya menghabiskan banyak waktu untuk 
memikirkan siapakah saya sebenarnya. 
     
4 Kadang saya merasa bahwa saya bukan orang 
yang kelihatannya yang nampak dari luar. 
     
5 Ketika saya berpikir tentang kebaikan saya pada 
masa lalu, saya merasa saya tidak yakin saya 
seperti itu. 
     
6 Saya jarang memiliki pengalaman konflik antara 
perbedaan aspek dari kepribadian saya. 
     
7 Kadang saya berpikir saya tahu bahwa orang lain 
lebih baik daripada saya. 
     
8 Kepercayaan saya mengenai diri saya sendiri 
sering berubah. 
     
9 Jika saya ditanya mengenai deskripsi kepribadian 
saya, maka jawaban saya di saat itu akan  berbeda 
dengan waktu lainnya. 
     
10 Bahkan jika saya menginginkan sesuatu, saya 
tidak berpikir saya akan memberi tahu seseorang 
apa yang inginkan tersebut. 
     
11 Biasanya, saya memiliki pandangan yang pasti 
mengenai siapa saya. 
     
12 Saya sering susah memikirkan sesuatu karena 
saya tidak yakin dengan apa yang saya inginkan.  
 
     
 
Skala Perilaku Konsumtif Untuk Tryout  
No. Pernyataan SS S R TS STS 
1 Saya cenderung melakukan pembelian pakaian  
secara tiba-tiba.  
     
2 Saya sering melakukan pembelian barang hanya 
karena keinginan sesaat.  
     
3 Saya cenderung tidak menyukai pembelian tanpa 
adanya perencanaan 
     
4 Walaupun ada yang menawarkan suatu produk, 
saya tidak langsung membelinya.  
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No. Pernyataan SS S R TS STS 
5 Ketika membuka internet kemudian ada online 
shop yang menawarkan produk pakaian tebaru 
saya akan langsung membelinya  
     
6 Saya cenderung membeli pakaian secara tiba-tiba 
sesuai mood  
     
7 Saya membeli pakaian karena saya ingin       
8 Saya lebih senang berbelanja online karena bisa 
mendapatkan update lebih cepat 
     
9 Ketika sedang membuka internet dan ada tawaran 
menarik saya tidak langsung membelinya  
     
10 Saya tidak mementingkan berapa banyak uang 
yang saya keluarkan untuk membeli barang yang 
saya suka.  
     
11 Saya merasa tidak perlu membeli pakaian terbaru 
untuk menunjang penampilan saya  
     
12 Saya tidak ragu berbelanja pakaian mahal tanpa 
adanya kebutuhan yang mendesak terhadap barang 
tersebut.  
     
13 Walaupun tanpa adanya potongan harga, saya tetap 
membeli pakaian yang saya suka meskipun dengan 
harga yang mahal.  
     
14 Saya tidak akan langsung membeli ketika ada 
model pakaian terbaru di internet  
     
15 Saya akan memikirkan harga terlebih dahulu 
sebelum membeli pakaian 
     
16 Saya membeli pakaian baru saat akan pergi ke 
sebuah acara walaupun saya baru saja membeli 
pakaian  
     
17 Saya selalu mengupdate pakaian saya       
18 Saya tidak ragu untuk membeli pakaian yang 
sedang disukai oleh teman-teman saya.  
     
19 Saya akan membeli pakaian karena ingin tetap 
eksis dalam kelompok  
     
20 Setiap merasakan kekesalan hati, saya harus 
menghilangkan perasaan itu dengan membeli suatu 
barang  
     
21 Saya merasa tidak perlu membeli pakaian hanya 
karena ingin tetap eksis dalam kelompok.  
     
22 Saya selalu membeli pakaian yang bisa melebihi 
teman teman yang lain.  
     
23 Saya sering membeli suatu pakaian yang bisa 
melebihi teman teman yang lain  
     
24 Saya sering membeli pakaian dengan tujuan 
barang tersebut dianggap menarik oleh teman-
teman  
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No. Pernyataan SS S R TS STS 
25 Saya merasa harus bersaing dengan teman-teman 
dalam hal pakaian.  
     
26 Saya tidak suka bila pakaian yang saya pakai sama 
dengan teman saya 
     
27 Saya harus selalu terlihat modis       
28 Ketika teman saya membeli pakaian baru saya juga 
harus membelinya   
     
29 Saya  tidak tergiur ketika teman saya membeli 
pakaian baru  
     
30 Saya tidak harus selalu tampil dengan pakaian 
terbaru hanya karena teman-teman saya.  
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Lampiran VIII 
Skala Untuk Penelitian 
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Assalamualaikum.wr.wb 
Saya mahasiswi Fakultas Psikologi yang saat ini sedang melakukan penelitian 
sebagai tugas akhir (skripsi) guna merampungkan studi saya di Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang. Sehubungan dengan itu, saya meminta 
kesediaan saudara/i untuk membantu penelitian saya dengan mengisi skala 
penelitian dibawah ini . 
Skala ini  bukanlah tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau salah dalam 
mengerjakannya jawaban yang paling tepat adalah jawaban yang paling sesuai 
dengan  diri saudara/i yang sesungguhnya. Sesuai dengan kode etik penelitian 
informasi dan  identitas saudara/i akan dijamin kerahasiaannya atau tidak di 
publikasikan untuk itu harapan saya adalah saudara/i dapat memberikan informasi 
yang benar demi kelancaran penelitian ini.  
Petunjuk Pengisian  
1. Isilah data identitas diri Saudara/i dibawah ini :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Bacalah tiap pernyataan dengan cermat  
3. Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban pernyataan yang paling 
sesuai dengan keadaan Saudara/i dari 5 pilihan yang tersedia di bawah ini : 
SS  : Sangat Sesuai dengan diri Saudara/i 
S  : Sesuai dengan diri Saudara/i 
R  : Ragu-Ragu dengan diri Saudara/i 
TS  : Tidak Sesuai dengan diri Saudara/i 
STS  : Sangat Tidak Sesuai dengan diri saudara/I  
4. Mohon periksa kembali jika sudah selesai untuk memastikan Saudara/i telah 
menjawab semua pernyataan. 
5. Apabila Saudara/i ingin mengganti jawaban maka berilah tanda “sama 
dengan” (=) pada jawaban sebelumnya dn beri tanda centang (√) pada 
jawaban yang diinginkan  
6. Jawablah semua tanpa terlewati  
 
 
SELAMAT MENGISI  
Nama (Inisial)  :  
Usia   :  
Jenis Kelamin  : Laki-Laki/Perempuan (Pilih salah satu) 
Jurusan  :  
Asal    : 
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Skala Konsep Diri Untuk Penelitian  
No Pernyataan SS S 
 
R 
 
TS 
 
STS 
1 Kepercayaan pada diri sendiri seringkali 
membuat masalah dengan orang lain.  
     
2 Saya menghabiskan banyak waktu untuk 
memikirkan siapakah saya sebenarnya. 
     
3 Kadang saya merasa bahwa saya bukan orang 
yang kelihatannya yang nampak dari luar. 
     
4 Saya jarang memiliki pengalaman konflik antara 
perbedaan aspek dari kepribadian saya. 
     
5 Kadang saya berpikir saya tahu bahwa orang lain 
lebih baik daripada saya. 
     
6 Kepercayaan saya mengenai diri saya sendiri 
sering berubah. 
     
7 Jika saya ditanya mengenai deskripsi kepribadian 
saya, maka jawaban saya di saat itu akan  berbeda 
dengan waktu lainnya. 
     
8 Biasanya, saya memiliki pandangan yang pasti 
mengenai siapa saya. 
     
9 Saya sering susah memikirkan sesuatu karena 
saya tidak yakin dengan apa yang saya inginkan.  
 
     
 
Skala Perilaku Konsumtif Untuk Penelitian  
No. Pernyataan SS S R TS STS 
1 Saya cenderung melakukan pembelian barang 
secara tiba-tiba.  
     
2 Saya sering melakukan pembelian barang hanya 
karena keinginan sesaat.  
     
3 Walaupun ada yang menawarkan suatu produk, 
saya tidak langsung membelinya.  
     
4 Ketika membuka internet kemudian ada online 
shop yang menawarkan produk pakaian tebaru 
saya akan langsung membelinya  
     
5 Saya cenderung membeli pakaian secara tiba-tiba 
sesuai mood  
     
6 Saya lebih senang berbelanja online karena bisa 
mendapatkan update lebih cepat 
     
7 Saya tidak mementingkan berapa banyak uang 
yang saya keluarkan untuk membeli pakaian yang 
saya suka.  
     
8 Saya merasa tidak perlu membeli pakaian terbaru 
untuk menunjang penampilan saya  
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No. Pernyataan SS S R TS STS 
9 Saya tidak ragu berbelanja barang mahal tanpa 
adanya kebutuhan yang mendesak terhadap barang 
tersebut.  
     
10 Walaupun tanpa adanya potongan harga, saya tetap 
membeli pakaian yang saya suka meskipun dengan 
harga yang mahal.  
     
11 Saya tidak akan langsung membeli ketika ada 
model pakaian terbaru  
     
12 Saya akan memikirkan harga terlebih dahulu 
sebelum membeli suatu pakaian 
     
13 Saya membeli pakaian baru saat akan pergi ke 
sebuah acara walaupun saya baru saja membeli 
pakaian  
     
14 Saya selalu mengupdate pakaian saya dan melalui 
online shop saya lebih cepat mendapatkan 
updatenya 
     
15 Saya tidak ragu untuk membeli pakaian yang 
sedang disukai oleh teman-teman saya.  
     
16 Saya tidak akan  membelian pakaian terbaru karena 
ingin tetap eksis dalam kelompok  
     
17 Saya selalu membeli pakaian yang bisa melebihi 
teman teman yang lain.  
     
18 Saya sering membuka sosial media untuk  melihat 
update pakaian terbaru agar tidak kalah dengan 
teman-teman saya   
     
19 Saya sering membeli pakaian dengan tujuan 
barang tersebut dianggap menarik oleh teman-
teman  
     
20 Saya merasa harus bersaing dengan teman-teman 
dalam hal pakaian.  
     
21 Saya tidak suka bila pakaian yang saya pakai sama 
dengan teman saya   
     
22 Saya harus selalu terlihat modis, untuk itu saya 
tidak mau ketinggalan update terbaru di sosial 
media 
     
23 Saya tidak harus selalu tampil dengan pakaian 
terbaru hanya karena teman-teman saya.  
     
 
 
 
